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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan dalam destinasi wisata 
turut merasakan peningkatan ekonomi dari adanya sektor pariwisata. Hal ini dapat 
dilihat dalam pencapaian target sektor pariwisata sepanjang tahun 2017, dengan 
prospek yang semakin besar yaitu kunjungan pariwisata sebesar 8.802.129 
wisatawan mancanegara (wisman) atau tumbuh 9,42 persen dengan perolehan 
devisa sebesar 10,05 miliar dollar AS (Asdhiana, 2014: 20). 
Badan pusat statistik (BPS) pada 9 Agustus 1992 sebagian besar 
informasi yang di peroleh wisman tentag Indonesia berasal dari teman dan 
kenalan yang pernah mengunjngi Indonesia tetapi mengetahui banyak tentang 
Indonesia yaitu 41,66% sedangkan suber informasi tentang indonesia yang di 
peroleh melalui biro perjalanan dan majalah/koran menempati urutan terbanyak 
kedua dan ketiga masing-masing 19,11% dan 14,85% (A.Yoeti, 2013 : 90). 
Departemen PARPOSTEL telah menetapkan target kunjungan wisman 
dalam pelita V1 sebanyak 9,5 juta orang atau 10 dollar AS  menjelang tahun 2000 
dengan target perolehan devisa sebanyak 10 milyar. Penetapan target yang 
demikian fantastis merupakan tantangan yang tidak tidak ringan dan untuk 
mencapainya jajaran pariwisata harus bekerja keras mencari terobosan-terobosan 
baru dalam melakukan promosi. 
Pariwisata Indonesia sekarang ini menghadapi persaingan yang cukup 
tajam, tidak hanya di Negara-negara sesama anggota ASEAN, tetapi juga negara-
 
 
 
 
negara Asia-Pasifik yang kini menjadi incaran wisman di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu diperlukan perencanaan promosi yang lebih awal, lebih baik, lebih 
lancar dan dilakukan secara berkesinambungan. Untuk mendapatkan usaha yang 
maksimal mungkin perlu dikaji dua hal yang dianggap penting guna mencapai 
target yang telah ditetapkan itu. 
Hingga saat ini kegiatan promosi pariwisata Indonesia dapat dikatakan 
tersendat yang disebabkan belum tersedianya biaya minim dan memadai untuk 
melakukan kegiatan promosi secara berkesinambungan. Kukurangan biaya 
tersebut juga disebabkan antara lain karena masih banyak diantara masyarakat 
yang belum memahami secara mendalam makna dari promosi atau kegiatan 
pemasaran pariwisata. Wisatawan memiliki peran sentral selaku pembuat 
keputusan untuk mengunjungi suatu tempat destinasi wisata tertentu. Keputusan 
berkunjung itu sendiri memiliki keterkaitan dengan keputusan pembelian karena 
sebelum seseorang memutuskan untuk berkunjung kesuatu tempat, berarti orang 
yang bersangkutan telah melakukan keputusan pembelian untuk menikmati segala 
fasilitas dari tempat tersebut.  
Kelompok Sadar Wisata Selo Argo atau disingkat Pokdarwis Selo Argo 
merupakan kelompok swadaya dan swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan untuk 
masyarakat serta bertujuan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata desa 
dalam rangka mendukung dan mensukseskan pembangunan pariwisata nasional. 
Dengan demikian kelompok Pokdarwis Selo Argo merupakan kelompok yang 
tumbuh atas inisiatif dan kemauan serta kesadaran masyarakat sendiri (khususnya 
generasi muda) yang dipelopori oleh Ikatan Muda Mudi Panca Karsa guna ikut 
 
 
 
 
berpartisipasi aktif memelihara dan melestarikan berbagai obyek daya tarik wisata 
desa dalam rangka meningkatkan pembangunan kepariwisataan di wisata Gancik 
Hill Top. 
Pembangunan kepariwisataan diarahkan kepada peningkatan pariwisata 
sebagai icon yang menjadi sektor andalan, diharapkan sektor ini mampu 
menggalang kegiatan ekonomi, termasuk kegiatan sektor lain yang terkait 
sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan Desa meningkat 
melalui upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi pariwisata 
Desa. Pembangunan Kepariwisataan merupakan kegiatan lintas sektoral, karena 
itu suksesnya pembangunan kepariwisataan Nasional, daerah dan desa sangat 
ditentukan oleh adanya dukungan serta partisipasi aktif seluruh lapisan 
masyarakat, baik unsur pemerintah, pihak swasta terutama pihak Desa. 
Dalam konteks ini membangun desa wisata juga merupakan semangat 
dan visi besar untuk menjadikan desa maju, mandiri, kuat dan demokratis. Karena 
itu spirit dalam Undang –Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, bahwa desa 
harus semakin maju, tetapi tidak meninggalkan tradisi serta mampu merawat 
budaya di Desa Selo sendiri. Tradisi merupakan roh kehidupan dan sekaligus 
menjadi infrastruktur sosial bagi kebaikan pembangunan dan pemerintahan yang 
dapat menjadi modal dasar pengembangan pariwisata desa (Sumber profile 
Pokdarwis Selo Argo). 
Desa Selo, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali menyimpan banyak 
potensi wisata apabila dikembangkan dan dijejaringkan dengan wilayah 
disekitarnya. Potensi wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam juga berbagai 
 
 
 
 
aktifitas penunjang wisata desa sebagai daya tarik agar diminati para wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara. Wisata Gancik dibangun pada awal tahun 
Agustus 2015 yaitu bernama Gancik Hill Top, merupakan wisata yang 
menyajikan pemandangan alam yang indah didaerah Selo, Gancik Hill Top 
terdapat di dikawasan lereng gunung Merapi dan Merbabu.  
Wisata ini merupakan salah satu jalur pendakian baru di gunung 
Merbabu via Selo. Jalur pendakian yang melewati Gancik Hill Top sangat populer 
karena efisien waktu untuk mencapai puncak gunung Merbabu. Gancik Hill Top 
dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata Selo Argo yang terus menyusun 
perkembangan Gancik Hill Top. Pokdarwis Selo Argo berupaya menarik minat 
pengunjung yang sudah berkunjung agar tidak bosan berkunjung lagi dengan 
adanya pembaharuan sehingga  pengunjung bisa menarik wisatawan baru. Selain 
itu terdapat pemberitaan yang dapat menarik seorang wisatawan untuk 
mengunjungi Gancik Hill Top. Seperti dikutip dari berita media online 
KRJOGJA.com yang memberitakan Wisata Gancik Hill Top. 
Berita 1:  “Di wisata Bukit Gancik yang nenawarkan gardu pandang 
dengan panorama Gunung Merapi misalnya, bila dulu pengunjung hanya 
puluhan orang, pasca perbaikan jalan rampung, jumlah pengunjung per hari bisa 
mencapai ratusan orang. Selain wisatawan dari wilayah Boyolali, warga luar 
kota seperti Semarang, Solo, dan Yogyakarta juga mulai ramai berwisata di 
lembah Merapi - Merbabu tersebut.” 
 
 Sebenarnya Gancik Hill Top mengalami penurunan pengunjung karena 
penambangan pasir yang merajalela hal tersebut berakibat pada rusaknya jalan di 
kawasan jalur SSB (Solo Selo Borobudur). Permasalahan ini membuat wisatawan 
enggan melewati jalur SSB dan berkunjung ke wisata Selo. Setelah perbaikan dan 
pelebaran jalan di SSB, Wisata Gancik Hill Top banyak diminati pengunjung, 
 
 
 
 
wistawan tidak hanya berasal dari kabupaten Boyolali, melainkan dari kota lain 
seperti Jogja Semarang Wonosobo. Setelah Perkembangan Wisata Gancik Hill 
Top pesat dan diminati wisatawan dari luar kota, lahirlah wisata-wista alam di 
sekitarnya yang dapat membuat  Pokdarwis Selo Argo menyusun strategi 
bisnisnya.  
Persaingan yang ketat dalam menarik wisatawan dilakukan dengan 
berbagai cara. Salah satu upaya yang berhasil dan semakin berkembang di dunia 
ataupun di Indonesia adalah upaya dari sebuah lokasi wisata atau kota tujuan 
wisata. Berikut adalah data pengunjung Wisata Gancik Hill Top Selo Boyolali 
yang diduga peneliti menciptakan sebuah upaya pada Pokdarwis Selo Argo untuk 
menarik minat pengunjung : 
Tabel 1.1. 
Data Pengunjung Wisata Gancik Hill Top Selo Boyolali 
Tahun 2015-2017 
No  Tahun  Total Pengunjung 
01 2015 28.235 
02 2016 21.738 
03 2017 22.913 
Wisata Gancik Hill Top 2017.  Sumber : Pokdarwis Selo Argo 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa tahun pertama pendirian tempat 
wisata bukit gancik tahun 2015 sebesar 28.235, tahun 2016 sebesar 21.738 dan 
pada tahun 2017 sebesar 22.913. Berdasarkan data yang diambil dari ketua 
pengurus Wisata Gancik Hill Top peneliti membaca bahwa pada tahun 2016 
pengunjung mengalami penurunan sebesar 6.497 pengunjung, pada tahun 2017 
tempat wisata mengalami peningkatan pengunjung yaitu sebesar 1.175.  
 
 
 
 
Dari tabel 1.1 diatas dapat dibaca bahwa terjadi sebuah fluktuasi naik 
turunya pengunjung yang terjadi pada tempat wisata Gancik Hill Top, dengan 
adanya fenomena yang terjadi mendorong untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan upaya  yang dilakukan Pokdarwis Selo Argo untuk menarik 
minat pengunjung wisata Gancik Hill Top saat ini, selain itu upaya Pokdarwis 
Selo Argo perlu adanya peningkatan jika diasumsikan pada para wisatawan dan 
persaingan. Selain Data diatas terdapat data lain yang dapat digunakan untuk 
membaca perkembangan wista Gancik Hill Top : 
Tabel 1.2 
Data Omset Penjualan Tiket Wisata Gancik Hill Top 
Tahun 2017 
No  Bulan  Jumlah Pengunjung Total Omset 
1 Januari 1.291 6.455.000 
2 Februari 1.502 7.510.000 
3 Maret 1.987 9.945.000 
4 April 1.952 9.760.000 
5 Mei 2.901 14.505.000 
6 Juni 1.301 6.505.000 
7 Juli 1.002 5.010.000 
8 Agustus 2.921 14.605.000 
9 September  890 4.450.000 
10 Oktober 1.299 6.495.000 
11 November 2.711 13.555.000 
12 Desember 1.981 9.905.000 
Jumlah  21.738 108.690.000 
Wisata Gancik Hill Top 2017.  Sumber : Pokdarwis Selo Argo 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa pada bulan Januari 
sebesar 6.455.000, Bulan Februari 7.510.000, Maret 945.000, April 9.760.000, 
Mei 14.505.000, Juni 6.505.000, Juli 5.010.000, Agustus 14.605, September 
4.450.000, Oktober 6.495.000, November 13.555.000 dan Desember Sebesar 
9.905.000. naik turunya pengunjung terjadi karena beberapa faktor, menurut hasil 
 
 
 
 
wawancara peneliti terhadap para wisatawan dan pengurus Pokdarwis Selo Argo 
dikarenakan cuaca yang sering berubah, jalan yang dilalui terjal dan berliku serta 
kurangnya fasilitas di Gancik Hill Top. 
Tabel 1.3 
Data Fasilitas Wisata Gancik Hill Top 
Tahun 2017/2018 
No  Jenis Fasilitas Wisata  Jumlah 
1 Pendopo  1 
2 Tempat Pemandangan 3  
3 Kamar Mandi 3 
4 Kantin/Warung Makan 10 
5 Angkutan 12 
6 Mushola/Tempat Ibadah 1 
Wisata Gancik Hill Top 2017.  Sumber : Pokdarwis Selo Argo 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa fasilitas yang ada yaitu 
pendopo berjumlah 1, tempat melihat pemandangan total 3 titik, kamar mandi 
sebanyak 3 buah, kantin sebanyak 10 buah dan angkutan sebanyak 12 buah, 
sementara tempat Ibadah berupa Mushola sebanyak 1 buah. Keunggulan 
pariwisata Gancik Hill Top Selo Boyolali dapat kita lihat melalui perkembangan 
yang terjadi pada pariwisata tersebut, untuk saat ini Pokdarwis Selo Argo 
memiliki keunggulan dibanding wisata lain yang terdapat di Jawa tengah yaitu 
diantaranya, Gancik Hill Top memiliki jalur khusus pendakian gunung Merbabu 
yang mudah dijangkau, dengan adanya jalur pendakian Gancik Hill Top dapat 
mempermudah Pokdarwis Selo Argo dalam menarik minat pengunjung di wisata 
Gancik Hill Top karena kebanyakan pendaki berasal dari luar kota yang berfoto di 
Gancik Hill Top dan dari foto tersebut pendaki itu bisa mengenalkan Gancik Hill 
Top ke luar daerah menuntun orang di daerah lain untuk mengunjugi Gancik Hill 
Top. 
 
 
 
 
Gancik Hill Top menyediakan fasilitas yang lengkap dibanding dengan 
wisata alam lainya seperti Alam Sutra dan Suroteleng Gayeng, dengan adanya 
fasilitas yang lengkap mempengaruhi minat pengunjung seperti ada pendapa di 
sana membuat orang mengadakan pertemuan di sana seperti reuni dan rapat. 
Pokdarwis Selo Argo lebih memiliki prestasi ditingkat provinsi. Prestasi yang 
didapat Pokdarwis Selo Argo dapat digunakan untuk menarik para wisatawan 
dalam maupun luar provinsi. Gancik Hill Top juga dikelola oleh kelompok sadar 
wisata yang terus berupaya menyusun perkembangan Gancik Hill Top dengan 
adanya perkembangan di Gancik Hill Top mampu menarik  minat pengunjung 
yang sudah berkunjung agar tidak bosan berkunjung lagi dengan adanya 
pembaharuan membuat pengunjung berkunjung terus menerus dan mengajak 
wisatawan baru lainya. 
Seperti wisata Bali yang terkenal dengan keindahan alam dan budayanya, 
daerah Yogyakarta dengan alam dan wisata pendidikannya. Untuk saat ini 
pariwisata menjadi andalan bagi masyarakat sekitar Selo guna meningkatan 
ekonomi daerah tersebut, dengan adanya tempat wisata dapat menyerap banyak 
tenaga kerja. Tidak hanya bermanfaat bagi daerahnya, wisata juga dapat memberi 
sumbangan bagi negara berupa peningkatan kehidupan yang sejahtera yang 
didapat melalui banyaknya turis mancanegara maupun wisatawan dalam negeri 
yang datang untuk berwisata. 
Untuk mencapai kegiatan pariwisata yang bertanggung jawab maka 
diperlukan suatu kerjasama berbagai elemen masyarakat yang ada dalam kawasan 
wisata. Masyarakat harus bertanggung jawab dengan keseimbangan alam dan 
 
 
 
 
kesejahteraan masyarakat sekitar. Sebagai daerah dengan potensi wisata dan 
budaya  yang sangat besar, masyarakat Selo tentu dapat memanfaatkan potensi 
daerah guna meningkatkan perekonomian. Berikut adalah susunan organisasi 
pengurus Pokdarwis Selo Argo yang dinilai mendukung terciptanya pariwisata 
yang baik : 
Tabel 1.4 
Susunan Organisasi Pokdarwis Selo Argo 
Tahun 2017/2018 
No  Jabatan  Nama  
1 Ketua Suyitno 
2 Sekretaris Eko Sulistyanto 
3 Bendahara Arif Ahmadi 
4 Pengawas Purwanto 
5 Seksi Penjaga loket  Sutrisno  
6 Seksi Fasilitas  Marsudi  
Sumber : Pokdarwis Selo 
Dapat dilihat bahwa Pokdarwis Selo Argo berusaha terus menyusun 
organisasi yang baik dalam mengatur pariwisata, secara sistematis sebuah 
organisasi dapat membuat motivasi khusus bagi seorang pengemban tugas untuk 
melakukan tugas dengan sebaik mungkin. Dalam persaingan dunia bisnis saat ini 
dengan kondisi teknologi yang semakin maju, para produsen atau penyedia jasa 
wisata berlomba-lomba untuk memasarkan barang yang diproduksi ke pasar.  
Riset pemasaran memainkan dua peran kunci dalam sistem pemasaran. 
Pertama, merupakan bagian dari proses umpan balik intelijen pemasaran. Ia 
menyediakan data-data tentang efektivitas bauran pemasaran saat ini dan 
memberikan wawasan untuk perubahan yang diperlukan kepada pengambil 
keputusan. Riset pemasaran juga merupakan alat utama dalam menjelajahi 
peluang baru di pasaran. Riset segmentasi dan riset produk baru membantu 
 
 
 
 
mengidentifikasi peluang yang paling menguntungkan bagi manajemen 
pemasaran (Mc. Daniel & Gates, 2001: 98-99). 
Praktik pemasaran terus menerus di tingkatkan dan di perbarui di seluruh 
tempat wisata untuk meningkatkan peluang keberhasilan. Pemasaran adalah 
kegiatan manusia yang di arahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
melalui proses pertukaran. Konsep pemasaran adalah merupakan suatu orientasi 
pengelolaan yang menganut bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi 
adalah para penentuan kebutuhan dan keinginan dari pasar sasaran dan pada 
pemberian keputusan yang diinginkan dengan lebih efektif dan efisien dari pada 
para pesaing (Philip Kotler, 1997: 21-22). 
Pada dasarnya sebuah tempat wisata akan mengedepankan keputusan 
berkunjung seorang wisatawan, keputusan yang diambil oleh seseorang sebelum 
mengunjungi suatu tempat atau wilayah dengan mempertimbangkan beberapa 
faktor. Dalam hal ini teori keputusan berkunjung diambil dari teori keputusan 
pembelian terhadap suatu produk, sehingga dalam beberapa kategori keputusan 
berkunjung diaplikasikan dari model keputusan pembelian. Dari latar belakang 
permasalahan yang terjadi ditas maka, penulis menyimpulkan judul penelitian 
adalah “Upaya Kelompok Sadar Wisata Selo Argo (POKDARWIS) Dalam 
Menarik Minat Pengunjung Wisata Gancik Hill Top Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
1. Terjadi ketidak stabilan pengunjung di tempat Wisata Gancik Hill Top. 
2. Beberapa pengunjung mendapatkan keluhan berupa kurangnya fasilitas akses 
selama ini. 
3. Kegiatan promosi Pokdarwis Selo Argo belum bisa meningkatkan minat 
pengunjung Wisata Gancik Hill Top. 
 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti di Wisata Gancik Hill Top 
Selo Boyolali, peneliti akan berfokus pada upaya Pokdarwis Selo Argo Dalam 
Menarik Minat Berkunjung Wisatawan Gancik Hill Top Selo Boyolali”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana upaya Pokdarwis Selo Argo dalam meningkatkan Minat 
berkunjung wisatawan Gancik Hill Top? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terbentuknya upaya Pokdarwis 
Selo Argo untuk meningkatkan minat pengunjung wisata Gancik Hill Top?  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui upaya Pokdarwis Selo Argo dalam meningkatkan Minat 
berkunjung wisatawan Gancik Hill Top Selo Boyolali. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terbentuknya upaya 
Pokdarwis Selo Argo dalam menarik minat pengunjung wisata Gancik Hill 
Top. 
 
 
 
 
 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Akademik 
Manfaat dibidang pendidikan secara umum dan secara khusus yaitu : 
a. Untuk menambah wawasan tentang studi pemasaran pariwisata. 
b. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 
kaitanya dengan komunikasi pemasaran, khususnya pemasaran pariwisata. 
c. Sebagai bahan masukan, pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya khususnya dalam 
teori tentang pemasaran pariwisata.  
2. Praktik 
Manfaat dibidang praktek dan pengaplikasian teori penelitian 
pembahasan dan latar belakang penelitian yaitu : 
a. Memberikan tambahan informasi dan referensi kepada Fakultas Ushulludin 
Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  Mahasiswa atau para 
pembaca dan membantu pihak-pihak yang berkepentingan.  
b. Menambah pengetahuan dan memperkaya pustaka ilmu-ilmu pemasaran 
pariwisata terutama mengenai manajemen dan komunikasi pemasaran di 
sektor Pariwisata. 
c. Untuk menambah penget 
d. ahuan tentang cara meningkatkan minat wisatawan agar dapat meningkatkan 
PAD/ekonomi daerah Selo. 
e. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pengelola Gancik Hill Top 
dan pokdarwis selo argo. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teori Organisasi 
a. Pengertian Organisasi 
Organisasi berasal dari bahasa latin organizare, yang secara harfiah 
berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya bergantung. Dalam 
Everet M. Rogers (1978: 78-79), organisasi sebagai sistem yang mapan dari 
mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 
kepangkatan dan pembagian tugas. Dalam Robert Bonnington (1972) organisasi 
sebagai sarana tempat manajemen mengoordinasikan sumber bahandan sumber 
daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas wewenang.  
b. Fungsi dan Tujuan Organisasi 
Dalam Dafid H.Holt (1993: 264) fungsi dan tujuan organisasi adalah: 
1. Kejelasan tentang ekpetasi-ekpetasi kinerja individual dan tugas-tugas yang 
terspesialisai. 
2. Pembagian kerja, yang menghindari konflik, duplikasi, dan penyalah gunaan 
sumber daya. 
3. Terbentuknya suatu arus aktifitas kerja yang logis, yang dapat di laksanakan 
dengan baik oleh indifidu-indifidu atau sebagai kelompok-kelompok. 
4. Saluran-saluran komunikasi yang mapan, yang membantu pengambilan 
keputusan dan pengawasan. 
 
 
 
 
5. Mekanisme-mekanisme yang mengkoordinasi, memungkinkan tercapainya 
harmoni antra para anggota organisasi 
6. Upaya-upaya yang di fokuskan yang berkaitan dengan sasaran secara logis 
dan efisien. 
7. Struktur-struktur otoritas cepat, yang memungkinkan kelancaran perencanaan 
dan pengawasan pada seluruh organisasi yang bersangkutan. 
c. Tipe Organisasi  
Dalam Hicks (1972: 14-16) organisasi bersifat sangat fariabel. Suatu 
organisasi dapat menjadi fokus sentral seseorang atau mungkin hanya merupakan 
pelayanannya untuk sementara waktu, organisasi ada sebuah klasifikasi populer, 
organisasi di bagi dalam kelompok 
a) Organisasi Formal 
b) Organisasi Informal 
1) Organisasi yang di  klasifikasikan berdasarkan klarifikasi berdasarkan sasaran 
pokok 
a) Organisasi-organisasi pelayanan (service organization), yang siap membantu 
orang-orang  tanpa menuntut pembayaran penuh dari masing masing pihak 
yang menerima servis yang bersangkutan. 
b) Organsasi organisasi ekonomi (economic organization), yaitu organisasi yang 
menyediakan barang barang dan jasa-jasa sebagai imbalan untuk pembayaran 
dalam bentuk tertentu. 
c) Organisasi organisasi religius (religius organizations), yang memenuhi 
kebuthan spiritual dari anggotanya. 
 
 
 
 
d) Organisasi-organisasi perlindunga (protective organization) yang 
memberikan perlindungan kepada orang-orang dari bahaya. 
e) Organisasi-organisasi pemerintah (goverment organization) yang memenuhi 
kebutuhan akan keteraturan dan kontinuitas. 
f) Organisasi-organisasi social (social organization) organisasi organisasi yang 
memenuhi kebutuhan sosial orang-orang untuk mencapai kontak dengan 
orang lain, kebutuhan akan identifikasi dan bantuan timbal balik. 
d. Iklim Organsasi 
Iklim oranisasi merupakan konseptualitas dari perasaan para anggota 
organisasi. Di dalamnya terdapat nilai dan norma yang mengatur segala tingkah 
laku keorganisasian agar tercipta sistem sosial terkendali. Menurut Litwin dan 
Stringers dalam buku organisasi dan keorganisasian (Winordi: 2003: 29-30), 
dimensi iklim organisasi Adalah: 
1. Rasa tanggung jawab 
2. Standar atau kualitas pekerjaan 
3. Ganjaran atau reward 
4. Rasa persaudaraan 
5. Semangat tim 
Iklim organisasi mempunyai hubungan dengan kultur organisasi. Iklim 
lebih bersikap empiris dalam kultur organisasi. Iklim yang baik bagi proses 
keorganisasian atau iklim positif akan menguntungkan organisasi dan kehidupan 
dalam organisasi. 
  
 
 
 
 
B. Keputusan Berkunjung 
1) Pengertian Minat Berkunjung 
Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang membuat 
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain 
Pemasaran berarti proses mengelola pasar untuk menghasilkan pertukaran dan 
hubungan dengan tujuan untuk menciptakan nilai serta memuaskan kebutuhan dan 
keinginan (Ramadhan & Hikmah, 2015: 99-100). 
Keputusan berkunjung adalah keputusan yang diambil oleh seseorang 
sebelum mengunjungi suatu tempat atau wilayah dengan mempertimbangkan 
beberapa faktor. Dalam hal ini teori keputusan berkunjung diambil dari teori 
keputusan pembelian terhadap suatu produk atau jasa, sehingga dalam beberapa 
kategori keputusan berkunjung diaplikasikan dari model keputusan pembelian. 
Berikut adalah penjelasan tentang teori keputusan berkunjung (Zerly Mahera, 
2014: 1-6). 
2) Sikap Untuk Berkunjung 
Sikap dapat didefinisikan sebagai evaluasi konsep secara menyeluruh 
yang dilakukan oleh seseorang, maka dapat dikatakan sikap adalah sebagai 
individu yang dihadapkan pada suatu rangsangan untuk menghendaki adanya 
reaksi. Sikap konsumen merupakan elemen kedua dari elemen-elemen yang akan 
membentuk kesan merek. Minat konsumen terhadap merek dapat diartikan 
sebagai penyampaian apa yang diharapkan pembeli jasa agar dapat memuaskan 
 
 
 
 
kebutuhan-kebutuhan pembeli. Karena itu sikap konsumen dapat memacu 
keinginan atau niat untuk membeli suatu produk jasa pariwisata.  
Sikap terhadap merek adalah evaluasi keseluruhan konsumen terhadap 
merek, dalam model ekuitas merek ditemukan bahwa peningkatan pangsa pasar 
terjadi ketika sikap terhadap merek semakin positif, sikap merek (Brand Attitude) 
akan berpengaruh terhadap ekuitas merek. Sikap terhadap merek (Brand Attitude) 
didefinisikan sebagai keseluruhan evaluasi konsumen terhadap merek, sikap atau 
tanggapan terhadap merek penting karena sering membentuk dasar bagi perilaku 
konsumen, misalnya pilihan terhadap merek. Sikap atau tanggapan merek juga 
terbentuk karena adanya Brand Image, yaitu persepsi mengenai sebuah merek 
yang digambarkan oleh Brand  yang melekat pada ingatan konsumen (Rangkuti, 
2009: 86-87). 
3) Keputusan Berkunjung 
Dalam buku konsep dasar riset pemasaran Sunyoto (2014: 283-284), 
setiap keputusan pembelian mempunyai struktur sebanyak tujuh komponen, 
Keputusan tentang jenis produk yaitu: 
a) Keputusan Bentuk Produk 
b) Keputusan Merek 
c) Keputusan Penjualnya 
d) Keputusan Jumlah Produk 
e) Keputusan Waktu Pembelian 
f) Keputusan Cara Pembayaran 
 
 
 
 
 
4) Faktor-Faktor Minat Berkunjung 
Ada tiga faktor yang menimbulkan minat berkunjung yaitu faktor yang 
timbul dari dalam diri individu, faktor motif sosial dan faktor emosional, yang 
ketiganya mendorong timbulnya minat. Pendapat tersebut sejalan dengan yang 
dikemukakan Sudarsono (2010), faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
a) Faktor kebutuhan dari dalam, kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang 
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.  
b) Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong 
oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan 
perhargaan dari lingkungan dimana ia berada.  
c) Faktor emosional, faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang menaruh 
perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 
Pengambilan keputusan pembelian produk berupa jasa atau barang 
adalah model rangsangan dan tanggapan dari perilaku membeli. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemasaran dan rangsangan mempengaruhi konsumen dan 
menghasilkan tanggapan tertentu, rangsangan pemasaran untuk mengukur 
keputusan berkunjung terdiri dari empat (Keller dan Kotler, 2006: 191) yaitu: 
a) product (produk) 
b) price (harga) 
c) place (tempat) 
d) promotion (promosi) 
 
 
 
 
Rangsangan lainnya mencakup kekuatan dan peristiwa besar dalam 
lingkungan pembeli yang meliputi: ekonomi, teknologi, politik, dan budaya. 
Seluruh masukan ini mempengaruhi pembeli, beberapa susunan tanggapan 
pembeli yang dapat diselidiki, yaitu: pilihan produk, pilihan merek, pilihan dealer, 
waktu beli, dan jumlah pembelian. Dalam buku konsep dasar riset pemasaran 
(Danang Sunyoto 2014: 284-286), proses  pengambilan keputusan pembelian 
suatu produk atau jasa dapat digambarkan dalam bentuk proses kegiatan 
pembelian dengan tahapan sebagai berikut: 
a) Pengenalan Masalah 
Merupakan proses membeli dimulai dengan pengenalan kebutuhan 
dimana pembeli mengenali adanya masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan 
perbedaan antara keadaan sebenarnya dan keadaan yang diinginkan.   
b) Pencarian Informasi 
Merupakan proses konsumen yang mencari banyak informasi atau  tidak.  
Jika dorongan konsumen itu kuat dan produk yang memuaskan ada di dekat 
konsumen, konsumen mungkin akan membeli dikemudian hari. Jika tidak,  
konsumen bisa menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau melakukan 
pencarian informasi yang berhubungan dengan kebutuhan. 
Konsumen yang tergerak oleh stimulus akan berusaha mencari lebih  
banyak informasi yang terlibat dalam pencarian akan kebutuhan. Sumber 
informasi konsumen terdiri atas empat kelompok, yaitu:  
1) Sumber pribadi meliputi keluarga, teman, tetangga, kenalan.  
2) Sumber komersial meliputi iklan, wiraniaga, situs web, pedagang perantara. 
 
 
 
 
3) Sumber publik meliputi media massa, organisasi ranting konsumen, pencarian 
internet. 
4) Sumber pengalaman meliputi penanganan, pemeriksaan jasa. 
c) Penilaian Alternatif  
Adalah cara konsumen memproses informasi untuk mengevaluasi merek 
alternatif yang menghasilkan berbagai pilihan merek. Bagaimana konsumen 
mengevaluasi alternatif  barang yang akan dibeli tergantung pada masing-masing 
individu dan situasi membeli jasa yang spesifik. 
d) Keputusan Pembelian 
Merupakan tahap konsumen akan membeli. Konsumen mungkin juga 
akan membentuk suatu maksud membeli dan cenderung membeli merek yang 
paling disukai, ada dua faktor yang muncul di antar kecenderungan pembelian dan 
keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap orang lain dan faktor kedua 
adalah faktor situasi yang tak terduga. Konsumen mungkin membentuk 
kecendrungan pembelian berdasar pada pendapatan yang diharapkan, harga dan 
manfaat produk yang diharapkan. 
e) Perilaku Setelah Pembelian  
Menyangkut tugas pemasaran tidak berakhir saat produk dibeli, 
melainkan berlanjut  hingga periode pasca pembelian. Setelah pembelian produk 
terjadi, konsumen akan mengalami suatu tingkat kepuasan atau ketidak puasan. 
Kepuasan atau ketidak puasan pembeli dengan produk akan mempengaruhi 
tingkah laku berikutnya, konsumen puas  akan  memperlihatkan peluang membeli 
atau mengunjungi lebih dari satu kali kesempatan berikutnya. 
 
 
 
 
Konsumen yang merasa puas akan cenderung mengatakan sesuatu yang 
serba baik tentang produk yang bersangkutan kepada orang lain. Apabila 
konsumen dalam melakukan pembelian tidak merasa puas dengan produk yang 
telah dibelinya ada dua kemungkinan yang akan dilakukan oleh konsumen. 
Pertama,  meninggalkan atau  konsumen  tidak mau melakukan pembelian ulang. 
Kedua, ia akan mencari informasi tambahan mengenai produk yang telah 
dibelinya untuk menguatkan pendirian dalam memilih produk itu sehingga 
ketidak puasan tersebut dapat dikurangi. 
 
C. Pengertia Jasa 
a. Pengertian Jasa 
Jasa sering di pandang suatu fenomena yang rumit. Kata jasa itu sendiri 
mempunyai banyak arti, dari mulai pelayanan personal (personal service) sampai 
jasa sebagai suatu produk. Jasa sebagai deeds (tindakan, prosedur, aktifitas) 
proses-proses, dan unjuk kerja yang intangible seperti kenyamanan, hiburan, 
hiburan, kecepatan, kesenangan, dan kesehatan dan perishable (jasa tidak 
mungkin di simpan sebagai persediaan yang sap di jual atau di konsumsi pada saat 
di perlakukan). Jasa di ciptakan dan di konsumsikan secara simultan. Sedangkan 
menurut Philip kotler dalam Tjiptono (2015: 16) setiap tindakan atau perbuatan 
yang dapat di tawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya 
bersifat intangible (tidak berwujut fisik) dan tidak menghasilkan kepimilikan 
seuatu. 
b. Karakteristik Jasa 
  Dalam L.Berry oleh Tjiptiono (2005)  karateristik jasa di bagi menjadi 3: 
 
 
 
 
1. Lebih bersifat tidak berwujud dari pada berwujud (more intangible than 
tangible). 
2. Produksi dan fungsi bersamaan waktu (simultaneous production and 
consumption) 
3. Kurang memiliki standard dan keseragaman (less standardized and 
unifrom).  
b. Bauran Pemasaran Jasa 
 Dalam Fandi Tjiptiono (2005:31), baruan pemasaran jasa: 
1. Product merupakan bentuk penawaran organisasi atau jasa yang di tujukan 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan. 
2. Princing, keputusan bauran harga berkenaan dengan strategis dan taktis. 
3. Promotion, bauran promosi tradisional meliputi berbagai metode untuk 
mengkomunikasikan manfaat jasa kepada pelanggan potensial dan atual. 
4. Place, keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses terhadap jasa 
bagi para pelanggan konseptual. 
5. People, bagi sebagaian besar jasa, orang merupakn unsur fital dalam 
bauran pemasaran. 
6. Physical Evidence, upaya mengurangi tingkat risiko tersebut dengan jalan 
menawarkan bukti fisik dari karakteristik jasa. 
 
 
 
 
7. Proses, proses produksi atau oprasi merupakan faktor penting bagi 
konsumen high-contract service. 
8. Customer service, layanan pelanggan dapat di artikan sebagai co-
proseducer yang di tentukan. 
c. Elemen Bauran Pemasaran jasa. 
1. Product merupakan keseluruhan konsep objek atau proses yang 
memberikan sejumlah nilai manfaat kepada konsumen. 
2. Price strategi penentuan harga sangat signifikan dalam pemberian value 
dalam memenuhi image. 
3. Promotion yang perlu di perhatikan dalam promosi adalah pemilihan 
bauran promosi yang terdiri dari: advertising, personel selling, sales 
promotion, public relation. 
4. Place, place dalam service merupakan gabungan antara lokasi dan 
kepuusan atas saluran distribusi. 
5. People, people berfungsi sebagai service provider sangat mempengaruhi 
kualitas jasa yang di perlukan. 
6. Proces merupakan gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri dari 
prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, aktifitas dalam hal-hal rutin, 
dimana jasa dihasilkan dan disampaikan kepada konsumen. 
 
 
 
 
7. Customer service pada pemasaran jasa lebih dilihat sebagai outcome dari 
kegiatan distribusi dan logistik, dimana pelayanan di berikan kepada 
konsumen untuk mencapai kepuasan.  
D. Pemasaran Pariwisata 
A. Pemasaran Terpadu 
 Dalam bidang peamasaran banyak usaha yang harus di lakukan 
oleh manajer pemasaran untuk dapat mempengaruhi calon pembeli, agar 
permintaan (deman) terhadap hasil produk perusahaan meningkat terus 
seperti pada kebiasaan kebiasaan sebagai berikut: 
1. Mereka selalu mencoba secara terus menerus dan sistematis melakukan 
pandangan jauh kedepan bagi masa depan perusahaannya. 
2. Mereka selalu secara teratur mengadakan penelitian pasar (market 
research) untuk dapat memperoleh data yang terbaru tentang 
langganannya dan struktur pasar yang akan dimasukinya. 
3. Mereka merencanakan secara sistematis pertumbuhan perusahaannya 
untuk jangka pendek,jangka sedang dan jangka panjang. 
4. Mereka selalu mencari,menciptakan,dan menjual produk produk baru 
secara teratur dalam periode tertentu 
5. Mereka menyadari baik perusahaan secara keseluruhannya maupun 
bagian bagian dalam perusahaan itu,bahwa keputusan pembeli dalam 
meakukan pembelian (buying decision) sangat berpengaruh. 
 
 
 
 
Menurut IUOTO pelayanan terpadu merupakan analog atau sama 
dengan penelitian after sales service  yaitu: memberikan pelayanan kepada 
wisatawan dengan memuaskan, di mulai semenjak wisatawan dengan 
memuaskan, di mulai semenjak wisatawan membayar harga paket wisata 
sampai ia menikmati perjalanan itu di daerah tujuan wisata dan akhirnya 
kembali di rumah tempat di mana ia biasa tinggal. 
B. Unsur-unsur Pemasaran Terpadu 
Seorang PATA Consultan, H.F. Standley memberi unsur pemasaran 
terpadu dengan unsur unsur sebagai berikut: 
1. Paduan pengolahan produk 
  Wisatawan sebagai konsumen selama dalam perjalanan wisata 
akan membutuhkan bermacam-macam pelayanan seperti: jasa-jasa 
transportasi, jasa akomodasi, perhotelan, bar dan restoran, jasa tour operator, 
jasa pramuwisata, jasa souvenir shop dan macam macam kesenangan dan 
kenikmatan, tempat rekreasi serta hiburan kesenian lainnya. 
2. Paduan proses benyebaran 
 Penyebaran perjalanan wisatawan banyak sekali tergantung pada 
tersedianya fasilitas angkutan, baik melalui darat, laut, udara. 
3. Paduan Komunikasi Penerangan 
 Tersedianya paduan pengolahan produk yang baik dan tersedianya 
fasilitas penyebaran yang dapat memenuhi tuntutan pariwisatawan 
sebagai konsumen. 
 
 
 
 
4. Pendekatan dengan cara sales promotion 
 Ini meliputi berbagai kegiatan komunikasi yang di arahkan kepada 
wisatan, baik melalui media umum seperti surat kabar, TV, radio dan 
sebagainya. 
5. Pendekatan yang bersifat Image Promotion 
 Hal ini dilakukan pada staf semua organisasi yang merupakan 
penghubung antara pengunjung dan daerah pariwisata. 
6. Pendekatan melalui pendidikan, latihan atau penyuluhan. 
 Hal ini dilakukan pada staf semua organisasi yang merupakan 
penghubung antara pengunjung dan daerah tujuan wisata. Pendidikan 
terutama di tunjukkan kepada staf biro-biro perjalanan, tour operator, 
perusahaan penerbangan Organisasi Kepariwisataan Nasional. 
C. Kebijaksanaan Produk Baru dan Produk Terpadu  
 Seorang wisatawan bila melakukan perjalanan wisata, hampir 
selalu mendapat penawaran yang terpadu, ia tinggal menentukan 
penawaran yang mana yang akan ia pilih. Hal itu semakin nyata bila mana 
wisatawan yang bersangkutan membeli paket wisata yang bersifat 
inklusife itu. Bagi suatu organisasi kepariwisataan nasional. Bagi suatu 
organisasi kepariwisataan nasional, paduan produk dapat meliputi daerah 
peristirahatan pantai (beach resorts), daerah peristirahat di pengunungan 
(mountain resorts), tempat-tempat rekreasi (recreation centre), candi dan 
monumen lainnya. 
 
 
 
 
 Jadi kelihatan oleh kita bahwa dalam penawaran selalu ada 
kombinasi yang terbaru dalam cara penjualan sutu daerah wisata tertentu. 
Di samping itu itu di jumpai adanya produk-produk baru, baik berupa 
pelayanan atau dalam bentuk lain yang dapat membuat orang jadi tertarik 
untuk berkunjung. Di sinilah pentingnya kerjasama yang terkoordinasi 
antra perusahaan industri pariwisata dengan organisasi kepariwisataan 
nasional atau organisasi yang ada di daerah bersangkutan.  
D. Kebijaksanaan Harga 
 Kebijaksanaan harga dalam bidang pemasaran sangat pentingkan, 
karena kebijaksanaan harga yang di tetapkan di harapkan dapat mendukug 
dan mencakup keputusan-keputusan pemasaran lainnya dan sebaliknya 
keputusan keputusan pemasaran dan tindakan-tindakan yang di ambil 
dalam kegiatan pemasaran harus kebijaksanaan Harga 
Dalam praktek teori yang teori yang ideal ini tidak dapat dilaksanakan, 
karena adanya pertimbangan-pertimbangan dan halangan sebagai berikut: 
1. Kebijaksanaaa mengutamakan penjualan dengan harga relatif tinggi 
(untuk golongan elite) pada up-market dan harga yang terendah untuk 
penjualan massal pada down market. 
2. Kebijaksanaa bertujuan tidak untuk meningkatkan penjualan dalam 
rangka memasuki suatu pasar tertentu. 
3. Kebijaksanaan lebih banyak bertujuan untuk kapasitas yang kosong 
dalam periode off-season. 
 
 
 
 
4. Kebijaksaan bertujuan untuk memperkenalkan produk baru dalam 
pasar dengan kebijaksanaan harga jauh lebih rendah. 
5. Kebijaksanaan untuk mengatasi persingan yang mungkin timbul. 
E. Kebijaksanaan Distribusi 
Salah satu kunci yang dapat menjamin agar para pembeli melakukan 
keputusan untuk membeli (buying dicision) adalah tersedianya produk 
(available of the product) pada saat di perlukan. Distribusi adalah  satu 
cara agar produk dapat tersedia pada saat di butuhkan oleh para konsumen. 
Biasanya suatu paket wisata terdiri dari:  
1. Jasa transportasi 
2. Akomodasi  
3. Bar dan Restoran 
4. Objek dan atraksi wisata 
5. Money changer/Bank 
6. Asuransi perjalanan 
7. Produk di daerah wisata 
F. Publikasi dan promosi 
 Publiksai dan promosi secara sederhana bertujuan untuk 
memberitahukan kepada orang banyak atau kelompok tertentu  bahwa ada 
produk yang di tawarkan untuk di jual. Agar dapat menarik pembeli 
produk itu harus di perkenalkan, apa kelebihannya dari produk-produk 
yang lain dan di mana dapat membeli produk tersebut. Tujuan Publikasi 
dan Promosi 
 
 
 
 
 Publikasi lebih banyak ditujukan kepada pembeli potensial yang 
belum diketahui, sedangkan promosi ditujukkan pada pembeli potensi 
yang telah di ketahui identitasnya. 
Tujuan Promosi dan Publikasi adalah : 
1. Memperkenalkan jasa-jasa dan produk yang di hasilkan industri 
pariwisata seluas mungkin. 
2. Memberi kesan daya tarik sekuat mungkin dengan harapan agar orang 
banyak datang berkunjung. 
3. Menyampaikan pesan yang menarik dengan jujur untuk menciptakan 
harapan-harapan tinggi. 
G. Pengawasan penjualan  
 Sebagaimana telah sering dibicarakan pada banyak kesempatan, 
kegiatan distribusi haruslah bergerak dinamis dan tidak diam berpangku 
tangan menunggu orang datang. 
 Tidak ekonomis dan kurang evisien bila saluran distribusi hanya 
akan menunggu apa yang akan menjadi dengan outlet yang banyak dan 
telah mengeluarkan biaya relatif besar. 
 Perusahaan pengangkutan (carrier), akomodasi perhotelan (hotel-
chain), Tour operation, dan bahkan Organisasi Kepariwisataan Nasional 
akan sering memperoleh manfaat dari hasil kunjungan salesman ke outlet-
outlet yang terpilih untuk mendorong penjualan, yaitu paket wisata yang 
sudah dipersiapkan untuk diajukan. 
Pengawasan dalam kegiatatan promosi berjujuan untuk : 
 
 
 
 
1. Mendukung dan memperbaiki keputusan pemasaran yang sedang di 
lakukan. 
2. Merupakan ukuran dari pelaksanaan dan kemampuan pada salesman 
secara individu. 
3. Mengetahuiarah dan kecenderungan dari unsur-unsur yang melengkapi 
volume penjualan.  
B. Kajian Pustaka 
 Sebagai rujukan penelitian, peneliti menngunakan penelitian yang terdahulu 
sebagai berikut :  
1. Penelitian terdahulu di lakukan oleh Agung Suryawan. Mahasiswa FKIP 
Universitas Negeri Yogyakarta 2016. Skripsi ini berisi tentang peran 
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Sendang Arum dalam 
pengembangan potensi pariwisata, dan mempunyai kesimpulan kelompok 
wisata Sendang Arum memberdayakan masyarakat dan di usahakan agar 
semua masyarakat terlibat dalam mengembangkan wisata Sendang Arum, 
Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah mengenai upaya branding Pokdarwis Selo Argo untuk 
menarik minat berkunjung,  dengan obyek penelitian  Wisata Gancik Selo. 
2. Penelitian terdahulu Lusiana Nur Utami Mahasiswi kebudayaan Jawa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Skripsi ini berisi tentang peran 
pokdarwis dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui kebudayaan 
jawa, dan memiliki kesimpulan Pokdarwis sebagai motifator yang 
bertugas untuk menyadarkan warga Kebon Arum untuk melaksanakan 
 
 
 
 
butir-butir sapta pesona, dan sebagai wadah untuk mengembangkan 
pariwisata. 
 Berbeda dengan penelitian terdahulu penelitian ini berfokus upaya 
Pokdarwis untuk meningkatkan minat pengunjung, penelitian terdahulu 
hanya berfokus kepada masyarakat di sekitar wisata tersebut. 
3. Penelitian terdahulu oleh Bayu Arya Permana Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Strategi komunikasi 
pemasaran dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di museum Kars 
Indonesia Skripsi ini mencoba membedah strategi  pemasaran yang 
digunakan museum Kars Indonesia. Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama sama membahas peningkatan pengunjung tetapi penelitian ini lebih 
ke upaya organisasi untuk meningkatkannya.  
Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah mengenai upaya branding Pokdarwis Selo Argo untuk 
menarik minat berkunjung,  dengan obyek penelitian  Wisata Gancik Hill 
Top. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka pemikiran 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh 
antara penilaian upaya Pokdarwis Selo Argo Pengaruhnya Terhadap Minat 
pengunjung wisata Gancik Hill Top Selo Boyolali. 
Input Proses Output 
 
 
 
 
 
Wisata Bukit Gancik Selo mengupayakan minat pengunjung wisatanya 
melalui Pokdarwis Selo Argo, dimana upaya yang baik dapat meningkatkan minat 
pengunjung wisata Gancik Hill Top tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Tempat penelitian dilakukan di wisata Gancik Hill Top yang 
berlokasi di desa Selo, kecamatan Selo, kabupaten Boyolali. 
Sedangkan waktu penelitian dimulai dari bulan Juni 2018 sampai 
Agustus 2018. 
 
B. PENDEKATAN PENELITIAN 
Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian dengan 
melalui metode pendekatan kualitatif yaitu peneliti melakukan 
penelitian langsung secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap 
organisasi, lembaga atau gejala tertentu dengan pengamatan obyek 
(kegiatan atau peristiwa) yang diteliti secara mendalam (Abdurrahman, 
2003 : 51). Penelitian ini juga dapat digolongkan sebagai penelitian 
deskriptif yaitu menggambarkan dan menyajikan fakta secara sistemik 
tentang keadaan objek sebenarnya tentang bagaimana upaya 
Pokdarwis Selo Argo dalam menarik minat pengunjung wisata Gancik 
Hill Top Selo kabupaten Boyolali.  
C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah upaya 
Pokdarwis Selo Argo untuk menarik minat pengunjung di wisata 
Gancik Hill Top Selo. Sedangkan yang menjadi objek penelitianya 
yaitu pengamatan melalui wawancara, penulis melakukan tanya jawab 
lisan secara langsung kepada informan yang sudah di pilih sebagai 
sumber data, yaitu, Kepala Pokdarwis Selo Argo, seksi publikasi dan 
dokumentasi, selain itu penulis juga melakukan wawancara terhadap 
sekertaris di Pokdarwis Selo Argo yang merupakan petugas yang 
 
 
 
 
secara langsung melakukan pengelolaan terhadap objek wisata wisata 
Gancik Hill Top. 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti adalah : 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik dengan terhadap gejala-gejala yang dihadapi. Observasi 
merupakan metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diteliti (Sutrisno Hadi, 1999 : 
136).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
sebagai langkah awal peneliti untuk melakukan penelitian dengan 
mencari mengumpulkan data-data terkait dengan penelitian. 
b. Interview/Wawancara mendalam 
Interview/wawancara yaitu alat pengumpulan data yang 
sangat penting dalam penelitian sebagai subjek sehubungan dengan 
realitas / gejala yang di pilih untuk di teliti. Dengan cara 
wawancara percakapan informal, dengan pedoman wawancara, 
wawancara menggunakan open-ended standard (Patton, 2002: 
342-347) 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
kepada pengurus Pokdarwis Selo Argo dan sampel beberapa 
pengunjung wisata Gancik Hill Top untuk memperoleh data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti pengunjung setempat, 
pengunjung luar daerah, pengunjumg luar negeri. 
c. Dokumentasi  
 
 
 
 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik, dokumen orang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial 
yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 
informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. 
Disamping itu ada pula material budaya, atau hasil karya seni yang 
merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian antropologi dokumen material budaya atau artefact 
sangat bermakna, karena pada dokumen atau material budaya 
maupun artefact itu tersimpan nilai-nilai yang tinggi sesuai dengan 
waktu, zaman, dan konteksnya (A. Muri Yusuf, 2014: 391) 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data 
menggunkan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebgai pembanding terhadap data itu. 
teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tringulasi data sumber. Triangulasi data sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat sumber kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
 
 
 
 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
peneliia dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan bebagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tertinggi, orang berbeda, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawacara dengan isi suatu dokumen yag 
berkaitan. (Moelong, 2012: 330-331). 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti dikutip oleh Lexy J. Moelong 
dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. Menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. (Moloeng, 2015: 248) adapun 
langkah-langkah dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
 
 
 
 
dikemukakan, semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
disegera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015:247). 
2. Penyajian data (Display data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa 
grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 
2015:249). 
3. Penarika kesimpulan (verification). 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan proses pemutusan 
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang 
singkat, padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara 
berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari 
 
 
 
 
penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 
konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang 
ada. Untuk langkah ketiga ini Miles dan Huberman, kita mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-
akibat, dan proposisi (Andi Prastowo, 2014:248). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pokdarwis Selo Argo 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 
Sementara kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multi dimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai 
wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi  antara wisatawan dan 
masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah dan 
pengusaha. Pariwisata sebagai kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawan 
pada suatu lokasi wisata. Motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat 
tujuan adalah untuk memenuhi atau memuaskan beberapa kebutuhan dan 
permintaan. Biasanya mereka tertarik pada suatu lokasi karena ciri khas tertentu.  
Ciri khas yang menarik wisatawan adalah keindahan alam, iklim dan cuaca, 
kebudayaan, sejarah, etnisitas, dan aksesibilitas.  Pariwisata merupakan salah satu 
mata rantai konsumsi yang diciptakan untuk mengimbangi peningkatan 
penghasilan tersebut. Sesungguhnya pariwisata adalah sarana untuk menyerap 
kembali modal untuk diproduksi lebih lanjut dan seterusnya begitu. 
 
 
 
 
Pariwisata adalah produk yang tidak berwujud dan lebih sulit untuk pemasaran 
dari produk nyata seperti mobil. Sifat tidak berwujud jasa membuat kontrol 
kualitas yang sulit namun penting. Hal ini juga membuat lebih sulit bagi 
pelanggan potensial untuk mengevaluasi dan membandingkan penawaran layanan. 
Selain itu, bukannya memindahkan produk ke pelanggan, namun pelanggan harus 
melakukan perjalanan ke produk (UUD RI No 10. Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan). 
2. Sejarah terbentuknya Pokdarwis Selo Argo 
Pembentukan pokdarwis berawal dari inisiatif dan prakarsa lokal Ikatan Muda 
Mudi Panca Karsa dan sekelompok masyarakat desa Selo . Kunjungan belajar ke 
desa wisata lain menjadi media belajar efektif yang dapat melahirkan inspirasi dan 
semangat untuk membentuk kelompok sadar wisata. 
Gagasan ini kemudian disampaikan dan dikoordinasikan dengan pemerintahan 
desa Selo guna mendapatkan masukan dan dukungan. Koordinasi dilaksanakan 
secara rutin baik dengan pemerintahan desa maupun di internal kelompok dalam 
rangka peningkatan kapasitas kelompok. Selanjutnya Kepala Desa melaporkan 
hasil pembentukan POKDARWIS kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali. 
Kelompok Sadar Wisata Selo Argo atau disingkat Pokdarwis Selo Argo 
merupakan kelompok swadaya dan swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan untuk 
masyarakat serta bertujuan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata desa 
dalam rangka mendukung dan mensukseskan pembangunan pariwisata nasional. 
Dengan demikian kelompok Pokdarwis Selo Argo merupakan kelompok yang 
 
 
 
 
tumbuh atas inisiatif dan kemauan serta kesadaran masyarakat sendiri (khususnya 
generasi muda) yang dipelopori oleh Ikatan Muda Mudi Panca Karsa guna ikut 
berpartisipasi aktif memelihara dan melestarikan berbagai obyek dan daya tarik 
wisata desa dalam rangka meningkatkan pembangunan kepariwisataan di daerah. 
 
Gambar : pertemuan rutin Pokdarwis Selo Argo 
Sumber : dokumen pribadi Pokdarwis Selo Argo 2016 
 
Pembangunan kepariwisataan diarahkan kepada peningkatan pariwisata menjadi 
sektor andalan yanag mampu menggalang kegiatan ekonomi, termasuk kegiatan 
sektor lain yang terkait sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat, 
pendapatan Desa meningkat melalui upaya pengembangan dan pendayagunaan 
berbagai potensi pariwisata Desa. 
Pembangunan Kepariwisataan merupakan kegiatan lintas sektoral, karena itu 
suksesnya pembangunan kepariwisataan Nasional, daerah dan desa sangat 
ditentukan oleh adanya dukungan serta partisipasi aktif seluruh lapisan 
masyarakat, baik unsur pemerintah, pihak swasta terutama pihak Desa. 
 
 
 
 
 
Gambar : mempresentasikan program di pertemuan Pokdarwis Selo Argo 
Sumber : dokumen pribadi Pokdarwis Selo Argo 2016 
 
Dalam konteks ini membangun desa wisata juga merupakan semangat dan visi besar 
untuk menjadikan desa maju, mandiri, kuat dan demokratis. Karena itu spirit dalam 
Undang –Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, bahwa desa harus semakin 
maju, tetapi tidak meninggalkan tradisi, dan tetap merawat tradisi tetapi tidak 
ketinggalan jaman. Tradisi merupakan roh kehidupan dan sekaligus menjadi 
infrastruktur sosial bagi kebaikan pembangunan dan pemerintahan yang dalam 
menjadi modal dasar pengembangan pariwisata desa. 
Dibalik visi dan semangat UU Desa, terkandung catur sakti Desa, yakni desa 
bertenaga secara sosial, berdaulat secara politik, berdaya secara ekonomi, dan 
bermartabat secara budaya. Pengembangan pariwisata desa berhubungan erat dengan 
catur sakti desa “Desa bermartabat secara budaya”, desa bermartabat mempunyai 
dimensi luas, mulai dari merawat kearifan lokal, taat pada aturan hukum, serta 
menghormati nilai-nilai kemanusiaan dan kebajikan. Kearifan lokal mengandung 
 
 
 
 
pranata lokal atau sistem norma yang mengejawantahkan nilai-nilai, asas, struktur, 
kelembagaan, mekanisme, dan religi yang tumbuh, berkembang dan dianut 
masyarakat lokal termasuk didalamnya melestarikan kebudayaan yang ada didesa. 
Kearifan lokal berfungsi sebagai instrumen untuk menjaga keteraturan interaksi antar 
warga masyarakat, keteraturan hubungan dengan sang pencipta, dan menjaga 
keteraturan perilaku masyarakat dengan alam lingkungan. 
Desa Selo , Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali menyimpan banyak potensi 
wisata apabila dikembangkan dan dijejaringkan dengan wilayah disekitarnya. 
Potensi wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam, dan berbagai aktifitas 
penunjang wisata desa akan menjadi daya tarik yang bisa diminati para wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara jika dikelola dan dikembangkan dengan baik.  
Berdasar pada argumentasi diatas maka didesa Selo , Kecamatan Selo , Kabupaten 
Boyolali atas inisiatif dan prakarsa lokal membentuk Kelompok Sadar Wisata 
Selo Argo dalam rangka merintis Desa Selo menjadi Desa Wisata. (Sumber 
profile Pokdarwis Selo Argo). 
3. Visi Dan Misi Selo Argo, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
a. Visi 
1. Terwujudnya pariwisata Selo yang bermutu 
2. Berdaya saing 
3. Bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Selo yang berorientasi 
pada dunia pariwisata. 
b. Misi 
1. Mengembangkan industri wisata untuk lapangan kerja dan 
kesejahteraan masyarakat 
 
 
 
 
2. Memberdayakan sumber daya masyarakat 
3. Meningkatkan SDM masyarakat dalam hal kepariwisataan 
4. Memegang teguh Sapta Pesona (Aman, Tertib, Sejuk, Indah, Ramah 
Tamah, Kenangan) 
5. Menggali/memanfaatkan potensi SDA dalam mendukung pariwisata 
sehingga kedepan lebih baik. 
4. Maksud, Tujuan Dan Fungsi Pokdarwis Selo Argo 
1. Maksud Dibentuknya Pokdarwis Selo Argo 
Menyiapkan kelompok masyarakat yang memiliki kesiapan dan kepedulian dalam 
upaya melestarikan, mengembangkan destinasi wisata sehingga dapat berdampak 
pada peningkatan kesejahteraan di bidang ekonomi dan sosial masyarakat. 
2. Tujuan Pokdarwis Selo Argo 
 
Tujuan Pokdarwis Selo Argo, adalah : 
a. Menanamkan kesadaran tentang nilai-nilai kepariwisataan di Kabupaten 
Boyolali, khususnya di Desa Selo. 
b. Menyiapkan kesiapan dan kepedulian masyarakat sebagai prasyarat 
merintis desa wisata. 
c. Meningkatkan SDM dalam kemampuan untuk menunjang kewirausahaan. 
d. Meningkatkan kesadaran berorganisasi bagi seluruh anggota Pokdarwis. 
e. Menunjang dan mendukung usaha-usaha pemerintah dalam meningkatkan 
kewirausahaan dan ketertiban. 
f. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Selo. 
g. Mewujudkan rasa kebersamaan dan kemandirian masyarakat Desa Selo 
untuk menjadi kawasan desa wisata. 
 
 
 
 
h. Membantu mengupayakan terjaminya ketentraman, ketertiban, dan 
keamanan untuk menunjang pengembangan desa wisata. 
i. Mengorganisir dan mengedukasi masyarakat agar sadar terhadap 
kepariwisataan. 
5. Fungsi Pokdarwis Selo Argo 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah lembaga yang didirikan warga desa 
dengan anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang memiliki 
kepedulian dan tanggung jawab serta berperan sebagai penggerak untuk 
menciptakan iklim yang kondusif bagi berkembangnya kepariwisataan di wilayah 
desa mereka serta mewujudkan pesona yang menarik seorang wisatawan untuk 
berkunjung. Kepariwisataan ini diharapkan bakal meningkatkan pemabngunan 
daerah dan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi warga desa. 
Pokdarwis adalah kelompok yang bergerak secara swadaya artinya pengembangan 
kepariwisataan yang dilakukan di desa itu bersumber dari kekuatan desa sendiri 
dengan segala potensinya. Pokdarwis juga harus membangun dirinya secara 
swakarsa alias menciptakan pengembangan berdasar potensi kreativitas yang 
mereka miliki karena merekalah yang memiliki kuasa atas pengembangan desa 
dengan segala sumber daya yang mereka miliki. 
Maka beberapa hal yang harus dilakukan Pokdarwis adalah mengingkatkan 
pemahaman mengenai kepariwisataan. Kepariwisataan memiliki banyak cakupan 
mulai dari cara melihat potensi wisata di desa, mengolah daya dukung yang ada 
dan mengembangkannya menjadi sebuah sektor yang bisa mendongkrak 
pendapatan warga maupun pemasukan daerah. Maka, warga desa yang menjadi 
 
 
 
 
anggota Pokdarwis harus terus mengasah dirinya mengenai pemahaman 
kepariwisataan agar terus berkembang. 
Pokdarwis di sebagian besar desa terbukti memiliki peran signifikan dalam 
mengembangkan potensi kepariwisataan di Gancik Hill Top sekaligus menjadi 
alat pemberdaya penguasaan kemampuan kepariwisataan desa Selo Tengah. Fakta 
di lapangan, pariwisata adalah jenis usaha yang memiliki kemampuan 
meningkatkan potensi ekonomi desa dengan lingkup yang sangat luas. Pariwisata 
membuka banyak peluang kerja, peluang ekonomi dan akhirnya menjadi sebuah 
pilihan yang menarik mengentaskan kemiskinan di desa-desa yang memiliki 
potensi mengembangkan wisatanya. 
6. Dasar Hukum Pokdarwis Selo Argo 
Beberapa dasar hukum yang menjadi payung dalam Penyusunan Pedoman 
Kelompok Sadar Wisata ini adalah sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4966). 
2. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 tentang 
Kebijakan Pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata. 
3. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM. 07/HK.001/MKP-
2007 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata Nomor PM. 17/HK.001/MKP-2005 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 
 
 
 
 
4. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 
tentang Sadar Wisata. 
5. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata no. 11 PM 
17/PR.001/MKP/2010 tentang Rencana Strategis Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisata Tahun 2010-2014. (Sumber Profile Pokdarwis Selo Argo). 
7. Struktur Organisasi Pokdarwis Selo argo dan Tugasnya 
Kelompok sadar wisata merupakan kelompok swadaya masyarakat yang memiliki 
kepengurusan, karena kelompok sadar wisata ini pada hakikatnya juga merupakan 
lembaga kemasyarakatan, yang keberadaannya diakui dan didukung penuh oleh 
pemerintah, baik pemerintah daerah kabupaten, provinsi maupun pemerintah 
pusat. Besarnya Struktur Organisasi Pokdarwis sangat ditentukan oleh jumlah 
keanggotaan dan dapat dilengkapi beberapa seksi yang menangani bidang/ 
kegiatan yang berlainan dan setiap bidang dapat dikoordinir oleh satu orang 
Koordinator dan terdiri dari 2 orang anggota (Buku Panduan Pokdarwis Selo 
Boyolali, 2018). 
a. Ketua   : Suyitno 
Wakil Ketua  : Sukardi 
Ketentuan   :Pimpinan Pokdarwis diutamakan seseorang yang 
memiliki kesadaran utuk memajukan dan mengembangkan pariwisata di Desa 
Selo. Dalam membina masyarakat sadar wisata dan turut melaksanakan Sapta 
Pesona dalam kehidupan sehari-hari. Pemimpin dipilih berasal dari para anggota 
itu sendiri atau yang ditunjuk oleh anggota. 
 
 
 
 
Tugas   :Memimpin Kelompok Sadar Wisata, Memberikan 
pengarahan anggota, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan serta bertanggung jawab 
mengenai keuangan dan pelaksanaan kegiatan, Memimpin pertemuan dan diskusi 
kelompok, Berkoordinasi dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas yang 
membidangi pariwisata. 
b. Sekretaris   : Eko Sulistiyanto dan Arif ahmadi 
Ketentuan   :Setiap Pokdarwis memiliki ruang seketariat yang 
berfungsi sebagai tempat kesekatraitan dan tempat pertemuan para anggota. 
Seketariat Pokdarwis mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan 
organisasinya. 
Tugas   :Menyusun dan melaksanakan kegiatan administrasi, 
Mempersiapkan bahan-bahan pertemuan kelompok, Mengadakan hubungan dan 
kooerdinasi dengan instansi atau pihak terkait, Menghimpun seluruh laporan dari 
anggota, Mencatat seluruh hasil pertemuan-pertemuan diskusi dan Bertanggung 
jawab kepada Ketua Kelompok. 
c. Bendahara  : Sutrisno, Purwanto dan Jumarno 
Tugas   :Bertanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran uang, 
Mengusahakan dana bantuan dari pihak lain, Bertanggung jawab kepada ketua 
Kelompok. 
d. Seksi Pengembangan Wisata  
Penangung jawab  : Kasno Samadi 
Anggota   : Supadi dan Komari 
 
 
 
 
Tugas   :Menjalin hubungan dan kerjasama atau kemitraan, baik di 
dalam maupun diluar berkaitan dengan pengembangan usaha kelompok,  
Membentuk koperasi untuk kepentingan kelompok dan masyarakat pada 
umumnya, Bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
e. Seksi Daya Tarik Wisata dan Kenangan 
Penangung jawab  : Widodo 
Anggota   : Ari purnomo dan Sulistiyo 
Tugas   :Menggali, membina dan mengembangkan berbagai potensi 
sumber daya wisata, serta kekhasan atau keunikan lokal sebagai daya tarik dan 
unsur kenangan setempat, Mempromosikan berbagaidaya tarik wisata dan 
keunikan lokal, Bertanggung jawab kepada ketua kelompok 
f. Seksi Hubungan Masyarakat dan Pengembangan SDM 
Penangung jawab  : Sumadi kamso 
Anggota   : Jinu, Bero, Sumadi kitut dan Parlan 
Tugas   :Mengembangkan bentuk-bentuk informasi dan publikasi 
kepariwisataan dan kegiatan Pokdarwis, Mengembangkan kemitraan untuk 
kegiatan pelatihan pariwisata bagi anggota Pokdarwis dan masyarakat, termasuk 
keramah tamahan,  pelayanan prima, dan sebagainya, Mengikut sertakan anggota 
kelompok dalam penataran, ceramah, diskusi yang di selenggarakan oleh 
lembaga, organisasi pariwisata, Mengadakan lomba keterampilan pengetahuan 
kepariwisataan, Bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
g. Seksi Kebersihan dan Keindahan ( Sarpras) 
Penangung jawab  : Ngateman 
 
 
 
 
Anggota   : Giman, Wiranto dan Jumarwan 
Tugas   :Menyelenggarakan kegiatan kebersihan dan keindahan, 
mengadakan dan menyelenggarakan penghijauan, menyusun program kegiatan 
kebersihan dan keindahan, bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
h. Seksi Ketertiban dan Keamanan 
Penangung jawab  : Pardi 
Anggota   : Semua linmas di Kadus 1 
Tugas   :Membantu upaya penciptaan ketertiban dan keamanan di 
sekitar lokasi daya tarik wisata atau destinasi pariwisata, Bekerjasama dengan 
pihak keamanan, Bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
i. Seksi Publikasi dan Dokumentasi 
Penanggung jawab : Joko purnomo 
Anggota   : Rico sumali, sri wiyarto 
Tugas   : Membuat Website  
8. Sarana Dan Prasarana Pokdarwis Selo Argo Boyolali 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksuddan tujuan, dapat bermakna alat atau media. Sedangkan prasarana yaitu 
segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu proses dalam kontek usaha 
pembangunan. Melihat kebutuhan yang semakin berkembang, pengurus 
Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali merasa bertanggung jawab untuk 
melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana guna menunjang kegiatan pariwisata 
di wisata Gancik Hill Top.  
 
 
 
 
Pengurus Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali meyakini bahwa kualitas 
dan kuantitas sarana dan prasarana yang baik maka akan berimbas dengan kualitas 
yang dihasilkan dalam bentuk pelayanan,fasilitas dan hal-hal yang terkait dengan 
pariwisata akan baik pula. Sarana yang dimiliki Kelompok Sadar Wisata Selo 
Argo Boyolali terkait dengan peralatan perkantoran sudah lengkap. Selain itu 
sarana dan prasarana terkait dengan kegiatan tamu wisata yang dimiliki oleh 
Kelompok Sadar Wisata Gancik Hill Top juga sudah mencukupi, seperti alat out 
bond, peralatan transportasi seperti Travel siap menjemput dan mengantar 
wisatawan.  
Berikut ini Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali memiliki beberapa 
fasilitas antara lain adalah: Pos Penjagaan, Gedung Sekretariatan, Homestay, 
Mushola, Toilet, Tempat Parkir, Gardu Pandang/Gazebo, Peralatan Kantor, 
Penerangan/listrik, HT, Perlengkapan Camping dan Perlengkapan Out bond. 
 
 
9. Sumber Dana Pokdarwis Selo Argo Boyolali 
Dana merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk mendukung 
keberlangsungan suatu organisasi, termasuk di dalam Kelompok Sadar Wisata 
Selo Argo Boyolali. Pada awal perintisan Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali memperoleh dana hibah dari Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
Pemasukkan dana berasal dari kegiatan pariwisata meliputi penjualan tiket objek 
wisata, pungutan parkir, penyewaan peralatan camping (campset), penyewaan 
outbond, ojek kendaraan. Dana yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
 
 
 
 
Boyolali tersebut digunakan untuk pengembangan wisata Gancik HILL TOP, bagi 
para pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali 
sementara ini masih sukarelawan, pemasukan bagi kas Desa Selo, pemenuhan 
kebutuhan untuk kegiatan pelayanan wisata, perbaikan fasilitas atau sarana dan 
prasarana. 
10.  Dekripsi wisata Gancik Hill Top 
Melihat keindahan alam dari ketinggian biasanya akan didahului dengan treking. 
Tapi di Gancik Hill Top traveler bisa menikmati alam tanpa treking. Menikmati 
libur akhir pekan dengan berwisata alam sepertinya menjadi pilihan yang pas dan 
menarik. Salah satu tempat yang lagi hits dan menjadi pusat perhatian belakangan 
ini adalah bukit Gancik Hill Top yang berada Selo Boyolali Jawa Tengah. Jika 
ingin merasakan dan menikmati keindahan alam dari atas ketinggian bukit Gancik 
Hill Top adalah tempat yang sangat sempurna. 
 
Gambar : gunung Merapi dari wisata Gancik Hiil Top 
 Sumber : dokumentasi pribadi 2018 
 
 
 
 
 
Dari Gancik Hill Top bisa melihat dengan jelas Gunung Merapi yang berdiri 
kokoh menyapa tanpa suara tapi memberi kepuasan mata untuk terus menatapnya. 
Akses untuk sampai di Gancik Hill Top juga sangat mudah. Bisa dari arah 
Boyolali-Selo atau dari arah Jogja-Magelang-Selo, jalan untuk menuju Selo juga 
sudah bagus dan nyaman untuk dilewati baik menggunakan kendaraan roda dua 
ataupun roda empat. 
 
 
Gambar : Basecamp via Gancik Hill Top di ambil  
Sumber : Instagram Kliwon Basecamp. 
 
Tak jauh dari pasar Selo ada petunjuk arah basecamp pendakian Merbabu, ikuti 
jalan tersebut, atau jika ragu bisa bertanya kepada penduduk setempat yang pasti 
akan menunjukkan arah dengan keramahannya. Ada retribusi Rp 5000,00 yang 
harus dibayar sebelum memasuki area Gancik Hill Top. Jika menggunakan mobil 
bisa parkir ditempat yang telah disediakan kemudian dilanjutkan dengan berjalan 
kaki melewati jalur setapak yang sudah di beton.  
Jika tidak ingin jalan kaki bisa menumpang ojek dengan biaya sekitar 10.000-
20.000 tergantung kesepakatan harga. Tetapi jika menggunakan sepeda motor bisa 
 
 
 
 
parkir lebih ke atas lagi, dari tempat parkir motor bisa melalukan treking atau 
menyewa ojek setempat. Jalannya cukup menanjak dan curam, berada diantara 
perkebunan sayur warga, pemandangan Gunung Merapi terlihat sangat jelas dari 
sini. Rumah-rumah penduduk di bawahnya juga terlihat sangat indah. 
 
Gambar : Gancik ojek/Ga-jek 
Sumber :  FB Bocah Labil salah satu anggota ojek Ganck Hill Top. 
 
 Hamparan hijaunya perkebunan sayur akan sangat memanjakan mata kita. 
Semakin keatas setelah sampai di Gancik Hill Top tak ada kata lain yang bisa 
terucap untuk mengungkapkan keindahan alam disekitarnya. Udara sejuk di 
ketinggian 1850 MDPL kaki gunung Merbabu memberi rasa segar di tubuh, rasa 
lelah dari berjalan kaki menanjak kurang lebih 15 menit seolah hilang dengan 
melihat keindahan alam ciptaan Tuhan, rasa syukur tiada henti terucap 
mengagumi keindahannya. Di atas Gancik Hill Top juga telah dibangun gardu 
pandang yang menambah indah tempat ini, rencananya pemerintah desa setempat 
 
 
 
 
akan terus berupaya mempercantik Gancik Hill Top sehingga tak kalah dengan 
new Selo yang berada di kaki gunung Merapi. 
Tempat ini belakangan mulai populer dan selalu ramai pengunjung terutama hari 
Sabtu dan Minggu atau setiap hari libur. Gancik Hill Top juga merupakan jalur 
pendakian Gunung Merbabu yang baru, dari jalur Gancik Hill Top pendakian ke 
Merbabu bisa lebih cepat sekitar 1,5-2 jam dibanding dengan jalur Selo yang 
lama, maka tak heran jika berkunjung kesini akan bertemu dengan para pendaki 
yang hendak naik atau turun Gunung Merbabu. Buat yang penasaran tak ada 
salahnya melewatkan akhir pekan anda ke Gancik Hill Top, disinilah tempat 
sempurna menikmati keindahan alam dari ketinggian 1850 mdpl tanpa harus 
melakukan  tracking. 
11. Letak Geografis Gancik Hill Top, Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
Kabupaten Boyolali adalah salah satu dari 35 Kabupaten Kota di JawaTengah 
dengan luas 101.510,1 Ha, dimana 79.548,7 Ha merupakan tanah kering dan 
21.961,4 Ha adalah tanah sawah. Boyolali terletak pada 1100 22’-1100 50’ Bujur 
Timur 70 36’-70 71’ Lintang Selatan dengan ketinggian antar 75-1500 dari 
permukaan laut. Adapun batas-batasnya adalah : 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang. 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten dan Provinsi DIY. 
c. Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan 
Kabupaten Sukoharjo. 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang. 
 
 
 
 
Boyolali adalah salah satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah yang terletak di 
lereng Gunung Merapi dan Merbabu sehingga memiliki pemandangan alam 
yangsangat indah. Kabupaten Boyolali juga memiliki Bandara Internasional yaitu 
Bandara Adi Sumarmo yang berjarak 25 Km dari Kota Budaya Surakarta (Solo) 
yang merupakan koridor jalur wisata Solo-Selo-Borobudur (SSB). Boyolali 
terkenal dengan susu sapinya serta memiliki motto “BOYOLALI TERSENYUM” 
(Tertib, Elok, Rapi, Sehat, Nyaman untuk Masyarakat) ( Sumber dari Booklet 
PesonaWisata Kabupaten Boyolali). 
B. Sajian Data 
1. Keanggotaan Dan Berbagai Manfaat Pokdarwis Selo Argo 
Karena Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan kelompok yang tumbuh 
dan berkembang atas inisiatif dan kemauan masyarakat sendiri dalam rangka 
melestarikan obyek dan daya tarik wisata dalam rangka memajukan industri 
priwisata di daerah, maka keanggotaan Pokdarwis tidak hanya terbatas pada 
mereka yang terlibat langsung dalam industri pariwisata, tetapi juga mereka yang 
secara tidak langsung ikut mendukung pembangunan di bidang kepariwisataan. ( 
dalam Buku paduan Pokdarwis Ir. Firmansyah Rahim: 2012). 
1. Syarat Keanggotaan Pokdarwis 
a. Memiliki dedikasi dan komitmen dalam  pengembangan kepariwisataan. 
b. Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi daya tarik wisata dan  
memiliki kepedulian terhadap pariwisata. 
 
 
 
 
c. Mempunyai mata pencaharian atau pekerjaan yang berkaitan dengan  
penyediaan barang atau jasa bagi kebutuhan wisatawan, baik langsung 
maupun tak langsung. 
d. Jumlah anggota setiap Pokdarwis minimal 15 orang. 
2. Keanggotaan Pokdarwis sebagai berikut: 
Kelompok masyarakat yang menjadi pelaku dan pengelola desa wisata 
Pelaku yang menjadi subjek pengelolaan tempat wisata Gancik Hill Top  terdiri 
dari berbagai elemen masyarakat, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
di Gancik Hill Top Boyolali, masyarakat cenderung dari warga Selo sendiri, mulai 
dari ketua pengurus Pokdarwis sampai elemen pedagang makanan hingga para 
penyedia jasa persewaan kendaraan atau alat-alat camping. 
2. Manfaat Adanya Pokdarwis Selo Argo Bagi masyarakat. 
a. Masyarakat lain yang mendapatkan benefit atau manfaat dari adanya 
Pokdarwis Selo Argo. 
 masyarakat yang berasal dari luar desa Selo seperti: para pedagang yang 
memanfaatkan obyek wisata Gancik Hill Top , para promotor alat-alat camping 
dari berbagai kota ikut andil dalam proses memopulerkan produk-produk 
outdoornya. 
b. Hasil Wawancara 
Berdasarkan wawancara kepada Ketua Pokdarwis Selo Argo Boyolali beliau 
bapak Suyitno manfaat pokdarwis sebagai berikut: 
“Begini mas secara keseluruhan masyarakat maupun kelompok memunculkan 
usaha menengah seperti jasa ojek ataupun basecamp, di Gancik sendiri sudah 
terdapat 14 basecamp yang digunakan untuk menginap wisatawan 
Gancik/Merbabu, Desa Selo dimanfaatkan masyarakat masing-masing Rt 
 
 
 
 
diwilayah Desa Selo, selain itu warga di desa itu menjadi rukun dan sangat 
toleran satu sama lain”.(wawancara bapak suyitno 11-08-2018 19:00 di 
kediaman bapak suyitno) 
  
Hal ini didukung pula oleh data wawancara terhadap pembina Pokdarwis Selo 
Argo Boyolali beliau bapak Marsudi yang meninjau beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
“ Beberapa manfaat yang dapat diambil dari adanya Objek Wisata Bukit Gancik 
Hill Top gini mas salah satunya meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan warga 
masyarakat,munculnya peluang-peluang pendapatan baru, manfaat dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar merata dan yang paling pokok 
yaitu mengurangi angka pengangguran di Desa Selo sendiri”. (wawancara bapak 
marsudi 11-08-2018 21:00 di rumah Joko Purnomo) 
 
Untuk memperkuat peneliti melakukan wawancara terhadap Sekretaris Pokdarwis 
Selo argo Boyolali yaitu dengan bapak Eko Sulistyo dengan pemaparanya yaitu: 
“Pada awalnya yang paling pokok dengan adanya Pokdarwis yo mekaten mas, 
Menampung dan menggerakkan usulan anggota untuk memajukan wisata agar 
usul dari semua anggota dapat di pertimbangkan dan di jadikan pengembangan 
wisata, Manfaat lain Pokdarwis Selo Argo adalah untuk menyusun pengurus dan 
Tim untuk senantiasa bekerja tanpa adanya balas jasa imbalan”. (wawancara 
bapak Eko Sulistiyo 11-08-2018 19:00 di kediaman bapak Eko sulistiyo) 
  
 
Selain kepada para pengurus Pokdarwis Selo Boyolali peneliti juga 
mewanwancarai para warga masyarakat Desa Selo Boyolali yaitu dengan ibu 
Yanti dengan beberapa pemaparanya sebagai berikut: 
“Menurut saya Pokdarwis Selo argo merupakan sebuah organisasi dari kampung  
yang di kelola oleh kampung untuk kampung untuk mengembangkan potensi 
wisata daerah Selo, Agar dapat mempererat warga setempat dan merupakan 
wadah gagasan warga untuk mengembangkan memajukan daerah, untuk saya 
pribadi yang dulu saya cuma ke ladang sekarang saya bisa berjualan menambah 
pemasukan saya, untuk ke globalnya mensejahterakan masyarakat, membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, dari perkumpulan rutin anggota, 
kumpulan rutin kelompok menjadikan masyarakat kompak untuk maju bersama, 
kalau dari perkembangan jalan yang dulu rusak sekarang sudah di perbaiki, yang 
dulu hanya buat jalur evakuasi sekarang sudah bisa untuk jalur pendakian, ya 
 
 
 
 
dampaknya lumayan banyak sekarang masyarakat sekitar sini lumayan maju, dan 
sejahtera”. (wawancara ibu Yanti 16-08-2018 23:00 di kediaman ibu Yanti) 
  
c. Kesimpulan Peneliti Berdasarkan Data-Data Yang Diperoleh Dari Pokdarwis 
Selo Argo Boyolali Yaitu: 
1. Keuntungan pertama adalah munculnya peluang-peluang pendapatan 
baru. Kunjungan orang dari luar desa membuat toko-toko dan warung 
makan laris manis. Bisnis kuliner sudah pasti terbuka dan menu 
tradisional menjadi terkenal. Belum lagi usaha penyewaan kendaraan, 
pemandu wisata, jasa parkir atau penitipan kendaraan, dan usaha 
penginapan atau homestay. Deretan peluang ini secara langsung 
membuka banyak lapagan kerja di desa wisata. 
2. Pemerintah desa mendapat income dari karcis masuk dan sebagainya. 
Apalagi jika program ini dibawah kendali BUM Desa. Selain income, 
desa itu bakal menjadi terkenal dan dikenal sebagai desa yang 
menyenangkan, desa yang indah, desa yang harus dikunjungi. Citra yang 
baik sudah tentu menciptakan kebanggaan bagi seluruh perangkat desa 
dan warganya. 
3. Kedatangan orang-orang ke Gancik Hill Top akan membuat kantung 
warga menggelembung karena uang yang mereka belanjakan. Interaksi 
dengan para tamu di desa wisata akan membuat warga mendapatkan 
banyak pengetahuan baru. Pengetahuan itu akan mendorong berbagai 
kemajuan dan inovasi bagi Gancik Hill Top itu. 
 
 
 
 
4. Warga Sadar menjaga keindahan Gancik Hill Top agar terus 
mendatangkan wisatawan yang akan membuat urusan lingkungan 
menjadi penting.  
5. Warga akan lebih keras berusaha menjaga kebersihan, keindahan dan 
kelestarian alam karena suasana yang asri adalah salah satu syarat 
mutlak menjadi desa yang nyaman dikunjungi. Pengelolaan penanganan 
sampah menjadi penting, penebangan pohon tak boleh sembarangan 
dan sebagainya. Kalau sudah begini program penghijauan tak perlu 
dikampanyekan, warga akan melakukannya sendiri dengan penuh 
kesadaran. 
6. Manfaat yang paling hebat dari desa wisata adalah warga di desa itu 
menjadi rukun dan sangat toleran satu sama lain. Kesetia kawanan juga 
bakal menguat soalnya mereka merasa memiliki tanggung jawab 
bersama menciptakan desa yang aman dan nyaman bagi orang-orang 
yang datang ke desa mereka. Sikap ramah yang menjadi kebiasaan, 
sikap terbuka  dalam berkomunikasi dengan banyak orang itu akan 
membuat peri kehidupan desa wisata sekitar Gancik Hill Top  menjadi 
jauh lebih indah dan berkualitas. 
3. Jaringan Kerjasama dan Prestasi Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali 
a. Kerjasama Wisata Selo Argo Boyolali 
Sebuah lembaga atau instansi tidak mungkin dapat berdiri dan dapat menjalankan 
program-program tanpa adanya jaringan dan kerjasama dengan lembaga-lembaga 
 
 
 
 
lain. Berikut adalah hasil wawancara terhadap ketua Pokdarwis Selo Argo 
Boyolali pada bulan 5 agustus: 
“Begini mas, kami bekerjasama dengan seluruh Pokdarwis yang ada di seluruh 
kab Boyolali”, “Saya sendiri termasuk anggota Pokdarwis di bidang sarana dan 
prasarana”. 
“Dengan berbagai kendala yang dialami pariwisata mendirikan paguyupan dan  
setiap 3 bulan sekali mengadakan pertemuan rutin”. “Kami juga menerima saran 
dari KKN IAIN Surakarta dalam bidang pengembangan wisata diantaranya 
membuat tempat foto yang baru, pemasangan lampu hias, pengecatan jalan dari 
tugu Selo Punting sampai rt 2, pengecatan menara yang baru”. 
 
Pernyataan diatas didukung oleh beberapa stetment dari anggota kelompok 
Pokdarwis Selo Argo Bapak Eko Sulistyo sebagai berikut: 
“Dari dinas pemerintahan Boyolali sudah membantu dengan uang tetapi dan 
membantu untuk mempublikasikan Gancik Hill Top, Selain itu kkn iain surakarta 
tahun 2017-2018 menambah banyak masukan untuk perkembangan wisata 
Gancik Hill Top”. 
 
Begitu halnya dengan Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali, berkat adanya 
jaringan dan kerjasama inilah yang membuat Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali sampai saat ini mampu mengelola dan mengembangkan potensi 
pariwisata Gancik Hill Top dapat berkembang dan bersaing dengan wisata lain di 
Boyolali baik melalui program-program yang ada di dalamnya. Jaringan 
kerjasama Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali antara lain: Pentas 
Kesenian, Pengelolaan rumah Home stay dan sosialisasi mengenai pariwisata dan 
sosialisasi Sapta Pesona. 
b. Prestasi Selo Argo Boyolali 
Selama perjalanan dari awal Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali berdiri 
sampai  dengan saat ini sudah mengukir beberapa prestasi. Adapun prestasi yang 
pernah diperoleh Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali yaitu: mendapatkan 
 
 
 
 
Penghargaan Potensi Lokal se-Jawa Tengah, Perwakilan Kabupaten Boyolali 
dalam kegiatan Konvensi Sadar Wisata Jawa Tengah. 
Pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali mayoritas 
tingkat pendidikannya rendah namun mereka mampu meraih prestasi bahkan 
ditingkat Provinsi Jawa Tengah. Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi pengurus 
dan anggota objek wisata Gancik Hill Top walaupun mayoritas berpendidikan 
rendah namun mereka mampu membuktikan diri melalui prestasi yang diraih 
sehingga mereka semakin giat dalam mengembangkan potensi pariwisata Gancik 
Hill Top. Prestasi yang 2015 dan 2016 diperoleh Kelompok Sadar Wisata Selo 
Argo Boyolali berdampak terhadap terangkatnya pariwisata Gancik Hill Top, 
karena melalui kegiatan tersebut Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali 
dapat mempromosikan pariwisata di Gancik Hill Top. 
C.  Analisis Data 
1. Peran Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam Pengembangan 
Potensi Pariwisata di Gancik Hill Top Boyolali 
Potensi pariwisata merupakan segala sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi 
daya tarik sebuah obyek pariwisata, maka dari itu perlu dilakukan kegiatan 
pengembangan sehingga dapat menjadi objek pariwisata. Diperlukan integrasi 
antara para pemangku kepentingan dibidang pariwisata sehingga potensi 
pariwisata tersebut dapat berkembang dan dapat bermanfaat bagi kegiatan 
kepariwisataan di suatu daerah.  
Kelompok sadar wisata Selo Argo Boyolali merupakan salah satu lembaga yang 
mempunyai peran strategis dalam pengembangan pariwisata. Kelompok Sadar 
 
 
 
 
Wisata Selo Argo Boyolali merupakan organisasi yang mempunyai peran strategis 
dalam mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki Desa Selo, sehingga 
dapat mendorong pembangunan pariwisata di Gancik Hill Top. 
Latar belakang berdirinya Kelompok sadar wisata berasal dari warga Selo yang 
begitu peduli dengan potensi pariwisata Desa Selo. Komunitas warga selo 
menyadari bahwa Desa Selo mempunyai potensi pariwisata yang sangat bagus, 
maka dari itu warga Selo membentuk Desa Wisata Selo dengan obyek wisata 
Gancik Hill Top. Kemudian warga Selo ini merintis Desa Wisata Selo. Pada tahun 
2015 dari Dinas Pariwisata Kabupaten Boyolali membentuk Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali yang beranggotakan dari warga masyarakat Selo. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh “Suyitno” selaku Ketua Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali sekaligus sebagai warga masyarakat selo: 
“Jadi begini mas. Agar maju suatu daerah itu harus mempunyai pusat 
pendidikan, industri, dan pariwisata. Menurut kami Selo bisa untuk membangun 
sektor pariwisatanya. Tapi untuk menjadikan sebuah daerah pariwisata, syarat 
mutlaknya mempunyai objek wisata mas. Maka dari itu kami membentuk Gancik 
Hill Top sebagai objek wisata. Sebenarnya kami bukan pokdarwis, tapi kami 
warga masyarakat biasa, kemudian mengembangkan sayap ke dunia pariwisata 
dengan merintis desa wisata, lalu pada tahun 2015 dari Dinas Pariwisata 
Kabupaten Boyolali membentuk Pokdarwis Selo Argo Boyolali. ”. (wawancara 
bapak Suyitno 11-08-2018 19:00 di kediaman bapak Suyitno) 
  
 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa latar belakang 
Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali berasal dari masyarakat Selo yang 
menyadari bahwa Desa Selo mempunyai potensi pariwisata yang sangat besar, 
maka dari itu mereka mengembangkan sayap ke dunia pariwisata dengan 
membentuk Desa Pokdarwis Selo Argo dan objek wisata yang dibuat adalah 
wisata alam Gancik Hill Top. Kemudian pada tahun 2015 Kelompok Sadar Wisata 
 
 
 
 
Selo Argo Boyolali terbentuk atas prakarsa dari Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali. 
Berikut ini adalah upaya-upaya yang di gunakan Pokdarwis Selo Argo untuk 
meningkatkan minat pengunjung wista Gancik Hill Top : 
9. Product (produk), merupakan bentuk penawaran organisasi atau jasa yang 
di tujukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan 
dan keinginan pelanggan. di dalam wisata Gancik Hill Top product lebih 
mengarah ke perkembangan wahana wisata yang meliputi fasilitas ojek, 
budaya, sejarahnya, perkebunan  wisata, seperti pemandangan alam, gardu 
pandang, menara dan pendapa. Dan ada juga produk pesaing seperti wisata 
New Selo yang juga memiliki jalur pendakian gunung Merapi. 
“Pokdarwis memiliki produk wisata gancik untuk meningkatkan minat 
pengunjung seperti, pemandangan Alam, gardu pandang, pendapa, souvenir, seni 
tari dan para layang”. (wawancara Eko Sulistiyo 13-09-2018 16:00 di kediaman 
bapak Eko Sulistiyo) 
 
 
1.) Layanan guide, Porter dan carteran 
 Menurut peraturan Menparpostel RI, Pramuwisata adalah seseorang yang 
bertugas memberikan bimbingan, penjelasan dan petunjuk tentang object wisata 
serta membantu keperluan wisatawan lainnya. 
 
 
 
 
 
Gambar : daftar fasilitas basecamp 
Sumber : intagram pak parlan basecamp Gancik. 
 
 Layanan guide yang diadakan anggota-anggota Pokdarwis Selo Argo bertujuan 
untuk memberikan pelayanan dan petunjuk kepada wisatawan yang berdomisi 
dari  luar kota bahkan Luar negeri. Jadi para pengunjung yang dari jauh tidak 
perlu hawatir untuk mencari pemandu wisata bahkan penginapan bisa di 
basecamp atau di Home stay bahkan untuk pengunjung yang ingin menikmati 
keindahan alam bisa menyewa alat-alat camping di basecamp. Bagi pengunjung 
yang tidak menggunakan kendaraan pribadi bisa juga memesan carteran dari luar 
daerah sesuai kebutuhan, karena di basecamp sudah tersedia jasa antar jemput 
Travel. 
“ Dari teman teman Pokdarwis juga membentuk kelompok tim SAR, Travel yang 
sudah sering mendapat pesanan untuk menjemput wisatawan yang dari jauh 
bahkan kami juga membentuk pemandu wisata untuk mengantar wisata jauh 
bahkan untuk turis agar wisatawan dari jauh bisa nyaman berkunjung ke Selo ( 
hasil wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 30 september 
2018) 
 
 
 
 
 
2.) Pendapa 
 Pendapa Adalah bangunan yang terbuka (tanpa batas atau sekat) yang biasanya 
di gunakan untuk tempat pertemuan. 
 
Gambar : Pendapa Gancik Hill Top 
Sumber : data pribadi 2018 
 
 Di wisata Gancik Hill Top memliki sebuah fasilitas pendapa, yang biasanya di 
gunakan untuk menerima tamu dari kelompok Pokdarwis lain dan tamu tamu 
pemenrintahan, dan tidak sedikit juga untuk pembukaan-pembukaan kegiatan 
bahkan untuk reoni wisatawan. 
“ di wisata Gancik juga ada pendapa mas di bangun untuk menerima tamu 
bahkan untuk pertemuan kelompok Pokdarwi se-Jawa Tengah mas ( hasil 
wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 30 september 2018) 
 
3.) Icon patung macan 
 Ikon patung macan di wisata Gancik Hill Top tidak sembarang di buat konon 
menurut warga setempat bukit Gancik sudah ada sebelum di bangun wisata, Awal 
mula dari mbah Syarif kakek yang tinggalnya di gunung Merbabu kalau turun dan 
 
 
 
 
naik Merbabu bukit Gancik adalah bukit yang biasanya buat istirahat mbah Syarif 
dan patung macan adalah simbol hewan yang selalu di naiki mbah Syarif kalau 
naik turun gunung Merbabu. 
 
Gambar : patung Macan di wisata Gancik Hill Top 
Sumber foto dokumen pribadi Pokdrwis Selo Argo 
 Patung macan ini sangat menambah keindahan wisata Gancik Hill Top 
menambah fiew untuk berfoto. Tidak sedikit juga pengunjung yang foto dengan 
patug macan tersebut. 
“Ikon macan di Gancik tidak sembarang di buat merupakan ikon hewan yang di 
naiki kyai syarif saat naik turun gunung ( hasil wawancara pembina Pokdarwis 
Selo Argo, Marsudi 11 Agustus 2018) 
 
4.) Ojek 
 Ojek adalah transportasi umum berupa sepeda motor yang di sewakan dengan 
cara memboncengkan penumpang. 
 
 
 
 
 
Gambar : Gancik ojek 
Sumber : dokumen Pokdarwis Selo Argo 2018 
 
 Bagi pengunjung yang tidak mau capek ke wisata Gancik tersedia jasa ojek 
Gajek (Gancik Ojek) hanya dengan tarif 10.000 pengunjng sudah tidak perlu 
capek sampai di wisata Gancik Hill Top. Bahkan ojek ini juga mengantar pendaki 
gunung Mebabu sampai di atas wisata Gancik Hill Top dengan biaya 15.000. 
dengan kemudahan akses dan pelebaran jalan membuat pengunjung semakin 
banyak. 
“ Kegiatan Pokdarwis ojek di bawah naungan kelompok Pokdarwis ada rapat 
ojek dan ada tahlilan bersama kelompok ojek 1 minggu sekali. Dan pada 
kelompok Pokdarwis 1 bulan sekali dengan adanya ojek di wisata Gancik 
mempermudah Akses pengunjung ojek juga Tergolong ringan biayanya hanaya 
10.000 per orang mas ( hasil wawancara pembina Pokdarwis Selo Argo, Marsudi 
11 Agustus 2018) 
 
5.) Souvenir 
 Souvenir adalah barang barang kerajinan tagan yang di minati orang-orang, 
terutama para wisatawan. 
 
 
 
 
 
Gambar : suvenir Gancik Hill Top 
Sumber : dokumentasi Pokdarwis Selo Argo 
 
 Souvenir di wisata Gancik Hill Top seperti kaos gantungan kunci gelang dan 
lainnya. Dengan adanya Souvenir juga dapat mengangkat dan memperkenalkan 
wisata Gancik ke luar daerah dengan sendirinya. Karena kebnyakan peminat 
souvenir ini dari wisatawan jauh karena biasanya di jadikan bukti bahwa kita 
sudah mengunjungi tempat tersebut, bahkan buat oleh-oleh atau kenang-
kenangan. 
“Di Gancik juga ada cendramata seperti kaos, gelang, topi, gantungan kunci dari 
barang barang tersebut pengunjung yang jauh apabila berkunjung membeli oleh-
oleh produk di Gancik akan bisa sendirinya untuk mempromosikan ke teman-
temannya mas ( hasil wawancara pembina Pokdarwis Selo Argo, Marsudi 11 
Agustus 2018). 
 
6.) Kesenian Tari 
 Seni Tari adalah seni yang menggunakan gerakan tubuh secara berirama yang 
di lakukan di tempat yang waktu tertentu untuk keperluan menghibur orang. 
 
 
 
 
 
Gambar : seni Tari Pokdarwis Selo Argo 
Sumber : dokumen pribadi Pokdarwis Selo Argo 2018. 
Pokdarwis Selo Argo juga memiliki kesenian Tari yang juga anggota penarinya 
dari Pokdarwis biasanya Tarian ini di lakukan apabila ada event,  tamu penting 
yang hadir di wisata Gancik Hill Top. Seperti acara tahunan Ritual tahunan 
sedekah sumber Air  (Petri Tuk Babon). 
“ dari Pokdarwis juga memiliki Group kesenian Tari dan jugaToprak biasanya di 
gunakan untuk menyambut tamu dari Dinas pariwisata kalau tidak untuk upacara 
adat mas seperti petri tuk babon yang di lakukan 1 bulan sekali biasanya pas 
bulan Sapar mas ( hasil wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 
30 september 2018) 
 
7.) Para Layang 
 Paralayang adalah olahraga terbang bebas dengan menggunakan kain (parasut) 
yang lepas landas dengan kaki. 
 
 
 
 
 
Gambar : Gantole 
Sumber : dokumen pribadi Pokdarwis Selo Argo 
 
 Bagi pengunjung yang kurang puas dengan menikmati hanya dengan 
menikmati pengandangan. Dan lebih suka yang menantang Bisa juga memesan 
paket wisata para layang ke Basecamp. Dengan adanya gantole juga akan 
menambah wahana yang mampu menarik wisatawan-wisatawan. 
10. Price (harga)  
 keputusan bauran harga berkenaan dengan strategis dan taktis Agar tetap 
mampu  bersaing Dengan wisata pesaingnya. 
 
 
 
 
 
Gambar : Tiket masuk wisata 
  Sumber : dokumentasi pribadi 2018. 
 Pokdarwis Selo Argo menentukan harga tiket masuk wisata Gancik Hill Top 
yang sangat terjangkau di semua kalangan, hanya dengan 5000 rupiah 1 
pengunjung bisa menikmati keindahan wisata Gancik Hill Top. Dengan biaya 
yang relatif murah siapa saja bisa berkunjung ke wisata Gancik Hill Top, tanpa 
takut kehabisan uang. Di wisata Gancik Hill Top harga makanan di warung 
warungnya juga masih sama dengan di warung-warung yang ada dibawah. 
“pada awal puasa mulai di tarik retribusi masuk untuk pengembangan wisata 
Gancik sebesar 2000, dan setelah gancik  ramai di perdeskan 5000/ pengunjung 
dan di kembangkan membuat jembatan dari kayu yang di ambil bukan dari hutan 
tetapi dari milik warga” ( hasil wawancara pembina Pokdarwis Selo Argo, 
Marsudi 11 Agustus 2018). 
 
 
11. place (tempat) 
 
 
 
 
 keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses terhadap jasa bagi para 
pelanggan konseptual. wisata Gancik Hill Top terletak di ketinggian lereng 
gunung Merbabu yang membuat pemandangan di sana cukup indah. Pokdarwis 
Selo Argo juga terus merancang pembangunan tempat wisata dan menambah 
wahana baru Gancik Hill Top agar pengunjung tidak bosan berkunjung dan terus 
menarik wisatawan baru lainnya.  
“pada tempat wisata Gancik ini sekarang tersedia berbagai macam spot wisata 
seperti wisata tani, wisata pendakian, tempat out bound, tempat camping, dan 
wisata pemandangan gunung merapi wisata Gancik merupakan wisata yang 
terletak strategis yang bisa melihat lokasi di timur gunung merbabu, jika malam 
di sana bagai dua langit, dan dikala pagi golden Sunrise”(hasil wawancara ketua 
pokdarwis Selo Argo, Suyitno 11 agustus 2018). 
 
1.) Perkebunan Sayur  
 Hamparan hijaunya perkebunan sayur akan sangat memanjakan mata kita. 
Semakin keatas setelah sampai di Gancik Hill Top tak ada kata lain yang bisa 
terucap untuk mengungkapkan keindahan alam disekitarnya. Udara sejuk di 
ketinggian 1850 MDPL kaki gunung Merbabu memberi rasa segar di tubuh, rasa 
lelah dari berjalan kaki menanjak kurang lebih 15 menit seolah hilang dengan 
melihat keindahan alam ciptaan Tuhan, rasa syukur tiada henti terucap 
mengagumi keindahannya. Di atas Gancik Hill Top juga telah dibangun gardu 
pandang yang menambah indah tempat ini, rencananya pemerintah desa setempat 
akan terus berupaya memperca  ntik Gancik Hill Top. 
 
 
 
 
 
Gambar : perkebunan sayur di area wisata Gancik Hill Top  
Sumber : Facebook Sultan Agung. 
 
2.) Terletak di lereng gunung merbabu 
 Wisata Gancik Hill Top terletak di lereng sebelah kiri merbabu yang membuat 
indah pemandangannya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 
pemandangan kota boyolali dari  
Gancik Hill Top saat malam hari. 
Sumber : dokumen pribadi 2018 
  Letak strategis yang di miliki wisata Gancik Hill Top mampu menarik 
penikmat alam bahkan pengunjung ada yang rela menginap untuk melihat 
keindahan malam di wisata Gancik Hill Top, lampu dan bintang, serasa ada langit 
dua pada waktu malam hari, dan juga pada saat pagi Hari bisa melihat Sunrise. 
 
 
 
 
“letak bukit Gancik merupakan letak yang strategis, terletak di lereng timur 
Gunung merbabu yang hamparanya sangat Luas pemandangannya warga sering 
menyebutnya bukit 2 langit kalau malam hari karena cahaya lampu kota di 
malam hari bagaikan Bintang dan di langit terlihat juga bintang bahkan apabila 
pagi hari Golden sunrise terlihat indah” (hasil wawancara ketua Pokdarwis Selo 
Argo, suyitno 11 agustus 2018). 
3.) wisata pendakian 
 Pendakian adalah salah satu kegiatan wisata petualangan alam dan petualangan 
yang menawarkan panorama keindahan alam. 
 
Gambar : pendaki lewat jalur gncik Hill Top 
Sumber : dokumen pribadi 2018. 
 
 Wisata Gancik Hill Top merupaka wisata yang memiliki jalur pendakian 
gunung Merbabu, belakangan ini pendakian jalur merbabu sangat di minati karena 
lebih menghemat waktu, track lebih menantang dan pemanangannya juga indah. 
Dari jalur pendakian akan dapat mempermudah mengenalkan wisata Gancik Hill 
Top ke seluruh Indonesia, karena pendaki banyak yang dari luar daerah. 
“dulu jalur pendakian Gancik hanya untuk mengefakuasi pendaki yang sakit, 
sekarang setelah di buka jalur sudah lumayan ramai mas dan sudah di kenal 
banyak orang” (hasil wawancara anggota tim SAR, kliwon 17 agustus 2018) 
. 
4.) Camping area 
Camping area adalah tempat untuk berkemah, menginap, di alam terbuka. 
 
 
 
 
 
 
Gambar : area camping 
Sumber  :Dokumentasi pribadi 2018. 
 
  Untuk pengunjung wisata Gancik Hill Top yang mau menginap di 
lokasi sudah tersedia tempat untuk menginap. Tetapi minimnya lahan wisata 
pengunjung yang camping di batasi, di karenakan banyaknya orang camping nanti 
akan mengganggu pengunjung wisata. 
 “di Gancik sekarang juga tersedia area Camping mas, buat yang mau 
menginap di bukit Gancik bisa mas, dan terkadang di buat camping orang yang 
mau mendaki gunung tapi tidak kuat mas” (hasil wawancara sekertaris 
Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 11 agustus 2018). 
5.) Bersebelahan dengan gunung Merapi 
 Wisata Gancik Hill Top merupakan wisata yang terletak bersebelahan dengan 
gunung Merapi, sehingga waktu cerah pemandangan gunung Merapi terlihat 
kokoh dan cukup untuk memanjakan mata. Dan akan mampu menarik minat 
pengunjung wisatawan yang suka ketinggian tanpa harus melakukan pendakian.  
 
 
 
 
 
Gambar : gunung Merapi dari wisata Gancik Hill Top 
Sumber  : Dokumen pribadi 2018  
 
 Dengan adanya pemandangan gunung Merapi yang jelas dan indah mampu 
menarik pengunjung karena tidak usah melakukan perjalanan panjang sudah 
berada di dataran tinggi dan menikmati daerah yang ada di bawahnya seperti 
suasana pendakian. 
 
12. promotion (promosi) 
  untuk upaya meningkatkan minat pengunjung wisata Gancik Hill Top, 
Pokdarwis Selo Argo mengenalkan wisatanya melalui media Facebook, 
Instagram, dan dengan adanya pemberitaan di media Televisi seperti di Solopos 
TV, Koran, menciptakan lagu Gancik Hill Top dan di Buat vidio klip, penanaman 
pohon  di sekitar wisata Gancik Hill Top, mengadakan seminar apabila ada tamu 
di Gancik Hill Top dan prestasi yang di miliki Gancik Hill Top. 
“upaya Pokdarwis untuk untuk mengenalkan wisata Gancik ke publik seperti, 
instagram, facebook, media cetak, papan petunjuk wisata, seminar di Joglo, 
 
 
 
 
bersih gunung, kunjungan bupati Boyolali”(sumber sekertaris Pokdarwis Selo 
Argo, Eko sulistiyo 11 agustus 2018). 
 
1.) Facebook 
Pokdarwis Selo Argo menawakan wisata Gancik Hill Top melalui akun facebook 
agar mudah di terima oleh khalayak banyak dengan mudah karena banyak 
masyarakat sudah merata menggunakan akun Facebook, tetapi terbatas, akun 
facebook karena hanya yang sudah berteman yang dapat melihat kirimannya.  
 
Gambar : Facebook wisata Gancik Hill Top 
Sumber : Facebook 
 
2.) Instagram 
Intagram adalah aplikasi berbagi foto dan vidio, dari aplikasi tersebut pengelola 
memasarkan wisata Gancik Hill Top dengan mudah akan tetapi juga ada 
kekurangan karena hanya teman yang dapat melihat kirimannya langsung. Banyak 
juga wisatawan baru yang mngetahui wisata Gancik dari Instagram. 
 
 
 
 
 
Gambar : Instagram wisata Gancik Hill Top 
Sumber : instagram 
 
“dengan postingan yang ada di Instagram dan Facebook mampu menarik wisata 
dari branda ke branda, media facebook dan instagram merupakan alat 
pengenalan wisata saat Gancik Berdiri”(hasil wawancara seksi dokumentasi 
Pokdarwis Selo Argo, Joko purnomo 11 Agustus 2018). 
 
 
3.) Telefisi  
Wisata Gancik Hill Top tidak sedikit juga wartawan dari media televisi meliput di 
wisata Gancik Hill Top sepertin TVRI, TATV, SCTV dan stasiun Tv lainya, 
peliputan tersebut membantu menarik pengunjung secara cepat karena dengan 
adanya wisata Gancik Hill Top di televisi mampu mengenalkan Gancik ke 
masyarakat penontonnya. 
 
 
 
 
 
Gambar : wisata Gancik Hill Top saat di siarkan di TVRI 
Sumber : Pokdarwis Selo Argo 
 
Dengan adanya Gancik di media Televisi Akan lebih mudah di kenal masyarakat 
luas karena tv merupakan alat komunikasi yang sistemnya tidak terbatas, 
melainkan sangat luas Jangkauannya, bisa seluruh Indonesia. Setelah bukit 
Gancik di minati banyak wartawan yang berdatangan bahkan dari pihak Televisi 
mencari sendiri tanpa di minta. Dengan tayangya bukit Gancik di Televisi akan 
mampu menarik orang yang melihat acara tersebut dan akan mencoba untuk 
mengunjungi wisata tersebut. 
 
  
 
 
 
 
4.) Vidio klip dan lagu Gancik Hill Top 
              
Gambar : vidio clip wisata Gancik Hill Top 
Sumber : Youtube 
 
Pokdarwis Selo Argo membuat lagu Gancik Hill Top lalu di populerkan oleh Grup 
musik dangdut 86 production yang akhir-akhir ini di gemari masyarakat Boyolali. 
Dan di buat vidio clip dan di upload oleh 86 production yang sudah mempunyai 
banyak Subscriber yang akan lebih mudah untuk pemasaran wisata Gancik Hill 
Top. Lagu ini sudah tidak asing melainkan sudah di kenal masyarakat banyak 
karena setiap orkes dangdut 86 tampil sering menyanyikan lagu Gancik Hill Top. 
“dari pak lurah menciptakan lagu Gancik Hill Top dan di nyayikan oleh abah 
lala yang merupakan artis kondang di Boyolali sekarang lagu Gancik sudah 
populer dan pasti semua masyarakat tau liriknya” (hasil wawancara sekertaris 
Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 30 september 2018). 
 
 
5.) Koran 
Koran merupakan jenis media massa yang memberitakan kejadian kejadian 
sehari-hari dalam kehidupan manusia, yang berisi tulisan. 
 
 
 
 
  
Foto koran Krjogja.com 
  Dengan adanya pemberitaan di koran wisata Gancik Hill Top 
semakin di kenal orang. Karena media massa seperti koran  jangkauaanya tidak 
terbatas, sudah ganti haripun koran masih bisa di baca. Jadi koran merupakan alat 
promosi yang Akurat untuk mengenalkan wisata Gancik Hill Top terhadap 
wisatawan. 
“Gancik masuk koran karena saya mempunyai banyak kenalan wartawan dan 
saya jadikan partner kerja, karena saya menjual bukit Gancik tidak mungkin 
hanya  melalui medsos karena medsos hanya terbatas hanya dari teman kita. Dari 
Solopos, KR, kita gandeng dan semenjak itu wartawan yang lain melihat berita 
yang bagus langsung pada meliput bahkan dri stasiun tv sctv, tatv dan 
lainnya”(hasil wawancara seksi dokumentasi Pokdarwis Selo Argo, Joko 
purnomo 11 Agustus 2018). 
 
 
6.) Papan petunjuk 
Papan sendiri dapat terdiri dari kayu, besi atau benda lain yang memiliki ruang 
datar guna untuk sebuah tulisan atau gambar. Sedangkan petunjuk itu pengarahan 
menuju kesebuah lokasi atau tujuan tertentu. Pada wisata Gancik Hill Top terdapat 
2 titik papan yang berada di barat SMP 1 Selo dan timur Pasar Selo. 
 
 
 
 
 
Gambar : Papan petunjuk wisata Gancik Hill Top 
Sumber : Dokumen pribadi 2018 
 
 Pokdarwis Selo Argo memasang petunjuk wisata di beberapa titik tertentu 
tetapi papan tersebut hanya ada di Area wisata Selo guna menunjukkan Lokasi 
wisata Gancik Hill Top. 
“wisata Gancik kalau sudah sampai di Selo mudah untuk di temukan karena 
sudah terpasang pelakat pelakat akan tetapi di arah jalan raya tidak ada petunjuk 
wisata Gancik seharusnya di jalan Solo-Semarang ada petunjuk wisatanya agar 
orang yang dari jauh mengerti bahwa selo punya wisata Gancik”. (hasil 
wawancara wisatawan dari semarang, Ridwan 17 agustus 2018). 
 
7.) Seminar di joglo 
Seminar di pendapa wisata Gancik Hill Top di adakan apabila ada tamu penting 
dari Pokdarwis lain, tamu dari dinas pariwisata. Di pendapa di putarkan filem dan 
foto foto tentang awal berdirinya wisata Gancik Hill Top dan perkembangan-
perkembangan arena wisata dan program-program yang ada di Pokdarwis untuk 
memajukan wisata Gancik Hill Top. 
 
 
 
 
 
Gambar : Seminar di Joglo Gancik Hill Top 
 Sumber : dokumentasi Pokdarwis Selo  Argo 
 
“di joglo juga di fungsikan untuk pemutaran filem dan perkembangan gancik was 
biasanya kalau ada tamu dari Pokdarwis lain, dan tamu dari DISDIKPORA 
Boyolali mas”. (hasil wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 
30 september 2018). 
 
 
 
 
8.) Penanaman Pohon 
Penanaman pohon yang di lakukan Pokdarwis Selo Argo di area wisata Gancik 
Hill Top di maksudkan untuk penghijauan. Hal ini di lakukan bukan hanya dari 
anggota Pokdarwis Selo Argo melainkan dengan pecinta alam dari berbagai 
daerah. Bahkan melakukan kebersihan di lingkungan wisata Gancik Hill Top. 
 
 
 
 
 
Gambar :  penanaman pohon di area wisata Gancik Hill Top 
Sumber : dokumentasi pokdarwis Selo Argo 
 
Dari penghijauan di Gancik akan dapat menarik perhatian masyarakat dan pecinta 
alam karena keramahan lingkungannya pengelola Gancik Hill TOP. Tidak hanya 
melakukan di sekitar wisata Gancik Hill TOP melainkan di gunung Merbabu dan 
melakukan bersih gunung dan bersih area wista Gancik Hill Top. 
9.) Prestasi Pokdarwis 
Dengan adanya prestasi juara 3 lomba Pokdarwis Selo Argo se-Jawa Tengah 
mampu meningkatkan kepercayaan calon pengunjung bahwa pengelolaan wisata 
tersebut sudah baik begitu pula dengan wahana wisatanya pasti tidak kalah sama 
wisata yang lain. Begitu juga dengan nama Pokdarwis Selo Argo akan menambah 
di kenal masyarakat luar dan tidak menutup kemungkinan untuk mengunjungi 
wisata yang di kelolanya. 
 
 
 
 
 
Gambar : penyerahan piala lomba Pokdarwis Se-Jawa Tengah 
Sumber : dokumentasi Pokdarwis Selo Argo 
 
“Tahun 2016 Pokdarwis Selo Argo mengikuti lomba apresiasi Pokdarwis se-Jawa 
Tengah yang terdiri dari 400 kelompok Dawis mendapatkan nomor 3. Di Brebes 
diapresiasi dan kompeksi juara 6 se-Jawa Tengah dikarenakan perkembanggan 
wisata jaman sekarang semakin meningkat dan akan di susun perkembangan agar 
Gancik tidak tertinggal”. ”. (hasil wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, 
Eko sulistiyo 30 september 2018). 
 
10.) Kunjungan Bupati Boyolali Seno Samudro 
 
Gambar :Seno Samudro Bupati Boyolali berkunjung 
Di wisata Gancik Hill Top 
Sumber : Eko sulistiyo sekertaris Pokdarwis Selo Argo 
 
 
 
 
 
Dengan adanya kunjungan orang-orang besar di wisata Gancik Hill Top akan 
mampu menarik orang awam untuk mengunjungi wisata tersebut. Karena akan 
bisa mengambil perhatian masyarakat dan wartawan pun pasti akan sangat tertarik 
untuk memberitakan hal Tersebut.  
“jujur ya mas dengan adanya kunjungan Bupati Boyolali ada rasa kebanggaan 
tersendiri selain bisa menambah minat pengunjung kami dan teman-teman 
merasa mempunyai dukungan untuk mengembangkan wisata Gancik Hill Top”. ”. 
(hasil wawancara sekertaris Pokdarwis Selo Argo, Eko sulistiyo 30 september 
2018). 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun peran Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam pengembangan 
potensi pariwisata di Gancik Hill Top sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi pariwisata di 
Gancik Hill Top, Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali merupakan 
salah satu Organisasi yang berasal dari masyarakat yang mempunyai 
kepedulian dan tanggung jawab serta berperan aktif sebagai penggerak 
pariwisata dan Sapta Pesona dalam mendorong pembangunan pariwisata 
sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar daerah wisata. Seperti 
halnya Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali juga mempunyai 
tanggung jawab sebagai penggerak pariwisata dan Sapta Pesona di Gancik 
Hill Top. Gancik Hill Top memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, 
maka dari itu kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali sebagai penggerak 
pariwisata mempunyai tanggung jawab terhadap keadaan pariwisata di wisata 
 
 
 
 
Gancik Hill Top. Potensi pariwisata yang dimiliki wisata Gancik Hill Top 
tentunya harus dikelola dan dikembangkan sehingga dapat menjadi sebuah 
objek wisata yang menarik sehingga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat Desa Selo. Maka dari itu tujuan dibentuknya Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali untuk mengangkat potensi wisata dan membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Selo. 
b. Mengelola pariwisata di wisata Gancik Hill Top sebagai lembaga penggerak 
kepariwisataan, Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali mempunyai 
peran dalam mengelola kegiatan pariwisata di wisata Gancik Hill Top. 
Kegiatan-kegiatan pariwisata yang dikelola meliputi pengelolaan dan 
pengembangan obyek wisata Gancik, pengelolaan paket wisata Gancik Hill 
Top, pengelolaan cafe, pengelolaan outbond dan pengelola perkebunan 
organik. Pengelolaan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali juga meliputi peningkatan, dan perbaikan sarana dan prasarana 
terkait dengan kegiatan pariwisata di wisata Gancik Hill Top. 
Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota dan masyarakat Desa 
wisata Gancik Hill Top terkait dengan pariwisata Peran Kelompok Sadar Wisata 
Selo Argo Boyolali sebagai lembaga penggerak pariwisata tidak hanya melakukan 
pengelolaan pariwisata di wisata Gancik Hill Top. Kelompok Sadar Wisata Selo 
Argo Boyolali mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pemahaman 
kepariwisataan kepada anggotanya dan masyarakat di wisata Gancik Hill Top. 
2. Program Kegiatan Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali 
 
 
 
 
Mengembangkan potensi pariwisata dan memajukan kepariwisataan di wisata 
Gancik Hill Top perlu adanya kegiatan-kegiatan atau program untuk mencapai hal 
tersebut. Di dalam pengelolaan wisata Gancik Hill Top membutuhkan program-
program yang berkualitas agar dapat menarik minat banyak wisatawan. Kelompok 
Sadar Wisata Selo Argo Boyolali mempunyai program untuk mengembangkan 
potensi pariwisata di wisata Gancik Hill Top. Adapun program-program lain yang 
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam upaya untuk 
mengembangkan potensi pariwisata di wisata Gancik Hill Top. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan oleh ketua Pokdarwis Selo Argo 
boyolali dapat disimpulkan bahwa Kelompok Sadar Selo Argo Boyolali 
merupakan salah satu lembaga atau organisasi masyarakat yang peduli akan 
potensi wisata dan berperan dalam pengembangan wisata di wisata Gancik Hill 
Top. Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali mempunyai konsep dalam 
pengembangan pariwisata di wisata Gancik Hill Top yaitu petualangan dan 
budaya alam. Selain itu Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali mempunyai 
program-program dalam pengelolaan wisata Gancik Hill Top, antara lain yaitu: 
meliputi Pengelolaan Gancik Hill Top penyuluhan terkait kepariwisataan kepada 
masyarakat, usaha mandiri bagi anggota Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
boyolali yaitu antaranya warung kopi atau café, Homestay, wisata life-in, Menara 
Hill Top dll. 
3. Dampak Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam 
pengembangan potensi wisata dan upaya dalam meningkatkan Minat 
Berkunjung Wisatawan Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata. 
 
 
 
 
Dampak Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam pengembangan 
potensi wisata dan upaya dalam meningkatkan Minat Berkunjung Wisatawan 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata, yaitu: 
a. wisata Gancik Hill Top menjadi salah satu desa wisata terbaik di Kabupaten 
Boyolali. 
Dalam sebuah desa wisata tentunya terdapat suatu organisasi yang bergerak dalam 
pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan pariwisata. Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam 
pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan wisata Gancik Hill Top Dampak 
dari peran Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali di wisata Gancik Hill Top 
dapat dilihat dari bertambahnya sarana dan prasarana. Hal tersebut sesuai dengan 
yang di ungkapkan oleh”Bapak Suyitno” bahwa : 
“Sekarang khususnya Gancik Hill Top sudah mempunyai lahan parkir , jalan 
untuk ke Gancik juga lebih lebar dari yang dulu mas, sudah ada toilet dan 
mushola, gardu pandang, warung kopi, dan lain-lain yang harganya sama 
dengan yang di bawah sehingga pengunjung tidak enggan untuk membeli 
makanan disana mas (wawancara bapak suyitno 11-08-2018 19:00 di kediaman 
bapak suyitno) 
  
Pendapat di atas dipertegas oleh pendapat “Pengunjung Gancik Hill Top” yang 
mengatakan bahwa:  
“Gancik sekarang sudah bagus mas, sarana dan prasarana yang di miliki sudah 
cukup memadai untuk kegiatan pariwisata, semua perlengkapan terkait 
perjalanan wisata sudah memadai, harga karcisnya juga relatif murah mas”. 
(wawancara ridwan 17-08-2018 09:00 di wisata Gancik Hill Top). 
  
Pendapat tersebut di perkuat oleh pernyayaan “Sekretaris Pokdarwis Wisata Selo 
Argo Boyolali” yang mengatakan bahwa:  
“Alhamdulillah jerih payah kami sudah dapat dirasakan, sekarang Desa Wisata 
Selo sudah semakin maju dan berkembang. Sarana dan prasarana yang kami 
 
 
 
 
miliki saat ini sudah bisa dikatakan memadai, tapi kami pun tidak memungkiri 
kalau masih ada yang kurang mas, dan Pokdarwis juga telah merancang untuk 
perkembangan bukit Gancik dengan menambah sarana dan prasarana seperti 
yang masih di kerjakan sekarang sepeda gantung dan mungkin akan di susul 
flaying fox dan kalau ada dananya akan membuat Kereta gantung agar 
pengunjung tidak bosan mas, kami juga membuat alat untuk pemasaran seperti 
facebook, instagram, dan jika ada tamu dari dinas apa sesama pokdarwis kami 
mengadakan seminar di pendapa yang ada di gancik bahkan kami menyambut 
dengan seni tari yang kita miliki oleh anggota pokdarwis dan dengan adanya 
pembritaan dari media cetak, televisi dan prestasi yang kita miliki cukup 
membantu pemasaran kami mas bahkan pak lurah juga membuat lagu tentang 
Gancik Hill Top terus di populerkan oleh adiknya Abah Lala yang merupakan 
pimpinan dari Grup dangdut 86 production jadi  dengan sendirinya gancik akan 
di kenal calon wisatawan mas”. (wawancara bapak Eko Sulistiyo 11-08-2018 
19:00 di kediaman bapak Eko Sulistiyo) 
  
Pendapat di atas dipertegas oleh “ibu Yanti” selaku masyarakat yang mengatakan: 
“Sekarang Desa kami sudah dikenal masyarakat banyak mas, banyak pengunjung 
dari Boyolali atau dari luar Boyolali ke sini mas. (wawancara ibu Yanti 16-08-
2018 21:00 di kediaman bapak Kliwon) 
 
Saat ini Gancik Hill Top menjadi salah satu tempat wisata yang terbaik di 
Kabupaten Boyolali. Sarana dan prasarana yang dimiliki wisata Gancik Hill Top 
bertambah, seperti mempunyai lahan parkir, akses jalan yang lebih luas, 
mempunyai toilet, muhsola, gardu pandang, warung kopi, gazebo. Selain itu 
peralatan terkait dengan perjalanan wisata sudah memadai.  
b. Kunjungan Wisatawan Meningkat 
Wisata Gancik Hill Top dikelola Kelompok Sadar Wisata Selo argo Boyolali 
kunjungan wisatawan yang berkunjung meningkat. Kunjungan wisatawan tidak 
hanya berasal dari domestik saja akan tetapi juga berasal dari manca negara. Salah 
satu daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Gancik Hill Top adalah 
pemandangan indah yang notabene ikon Desa Wisata Selo. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan ”bapak Suyitno” yang mengatakan bahwa: 
 
 
 
 
“Sekarang wisata Gancik Hill Top menjadi ikon Desa Selo, dihari biasa Gancik 
Hill Top bisa menjual kurang lebih 100an tiket, kalau akhir pekan bisa 2x 
lipatbahkan lebih mas.  
“Bukit Gancik Hill Top menyajikan pemandangan golden sunrise, selain itu 
wisatawan dapat memandang 3 gunung, Merapi,Merbabu, dan Lawu, inilah daya 
tarik luar biasa yang dimiliki Gancik Hill Top”.Wisatawan yang berkunjung 
Bukit Gancik Hill Top tidak hanya berasal dari dalam kota saja, akan tetapi juga 
berasal dari luar kota bahkan tidak seikit juga pengunjung dari negara asing 
mas”. (wawancara Ridwan 11-08-2018 20:00 di kediaman bapak Suyitno) 
 
Hal ini terlihat mobil-mobil yang berplat nomor polisi luar kota. Pendapat ini 
sesuai dengan pendapat“Ibu Yanti” yang mengatakan bahwa: 
“Rame mas, banyak kendaraan plat luar kota yang masuk kesini, bahkan kalau 
saya mau ke ladang sering melihat motor, mobil luar kota. Apalagi kalau musim 
liburan, seperti lebaran Bukit Gancik Hill Top rame mas.  Mereka penasaran 
ingin melihat golden sunrise di Bukit Gancik Hill Top Kebanyakan mereka orang 
Boyolali yang pergi merantu kemudian pulang ingin datang kesini penasaran 
sama Bukit Gancik Hill Top yang sekarang”. (wawancara ibu Yanti 16-08-2018 
22:00 di kediaman ibu Yanti) 
  
Kunjungan wisatawan yang meningkat bisa dilihat dari angka reservasi wisawatan 
yang ingin menginap di Gancik Hill Top. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh “bapak Eko Sulistiyo” yang mengatakan bahwa: 
“Di hari-hari mendekati libur panjang banyak yang telfon saya mas, 
merekabiasanya ingin reservasi atau pesan untuk berwisata life-in atau ngecamp 
di Bukit Gancik Hill Top, tapi kami membatasi jumlah wisatawan yang reservasi. 
Kami tidak ingin Bukit Gancik Hill Top menjadi tidak nyaman bagi wisatawan 
karena banyaknya wisatawan. kalau rombongan turis manca negara kebanyakan 
mereka berwisata sudah paketan dari Jogjakarta,mereka berkunjung ke 
Borobudur, terus Dieng, lalu saya ajak mampir kesini”. (wawancara bapak Eko 
Sulistiyo 11-08-2018 16:00 di kediaman bapak Eko Sulistiyo). 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan yang 
berkunjung ke Gancik Hill Top meningkat, khususnya untuk daerah Selo. Wisata 
alam Gancik Hill Top dapat menjual kurang lebih 100 tiket per hari di hari biasa, 
bahkan diakhir pekan kunjungan wisatawan yang datang ke Gancik Hill Top 
 
 
 
 
bertambah 2 kali lipat bahkan lebih. Pada saat musim liburan salah satunya libur 
lebaran wisatawan yang datang ke Gancik Hill Top di dominasi oleh orang 
Boyolali yang bekerja di luar kota yang penasaran ingin mengunjungi wisata 
Gancik Hill Top. Jumlah wisatawan yang melakukan reservasi pun banyak, 
bahkan Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali sering menolak wisatawan. 
Hal ini dikarenakan Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali ingin 
menyajikan wisata yang ekslusif tidak ramai sehingga wisatawan dapat menikmati 
wisata di Gancik Hill Top secara nyaman. Sering terdapat wisatawan dari luar 
negeri salah satunya berasal dari negara jerman. 
4. Faktor Pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top Dan Pokdarwis Selo 
Argo Boyolali 
Sumber daya manusia merupakan kemampuan dari daya pikir dandaya fisik yang 
dimiliki individu. Dalam dunia pariwisata sumber daya manusia menjadi kunci 
utama untuk menentukan kemajuan dan pengembangan pariwisata di suatu 
daerah. Perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk 
menentukan ketercapaian kemajuan dan pengembangan pariwisata di suatu 
daerah. Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui proses 
pendidikan, pelatihan dan pengembangan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki, maka Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali melalui pelatihan terkait dengan pariwisata kepada 
anggotanya. 
 
 
 
 
Berikut adalah hasil proses wawancara yang peneliti lakukan terhadap pengurus 
dan warga Desa Selo Boyolali yang mampu mendukung proses berjalanya wisata 
Gancik Hill Top Boyolali: 
a. Kekompakan masyarakat dan antusiasme yang tinggi, menjadikan wisata 
Gancik Hill Top sebagai wisata icon Boyolali 
b. Anggota kelompok mengumpulkan data-data wisata Gancik Hill Top sebagai 
sumber sejarah peradaban adanya tempat wisata Gancik Hill Top Boyolali. 
c. Elemen-elemen pemerintah desa, kecamatan dan pariwisata yang mendukung 
setiap program untuk wisata Gancik Hill Top. 
d. Pemerintah yang sekarang udah ada yang menuntun terutama dari disdikpora 
Boyolali. 
5. Faktor Penghambat Obyek Wisata Gancik Hill Top Dan Pokdarwis Selo 
Argo Boyolali 
Kurangnya dukungan dari masyarakat yang belum peduli akan potensi pariwisata 
yang dimiliki oleh Gancik Hill Top. Mengembangkan pariwisata di suatu daerah 
tentu perlu dukungan dari masyarakat sekitar. Dukungan dari masyarakat sekitar 
akan mempercepat pembangunan dan pengembangan potensi pariwisata. Pada 
masa perintisan desa wisata banyak masyarakat yang kurang peduli terhadap 
pembangunan dan pengembangan wisata di Gancik Hill Top Boyolali. 
Berikut adalah hasil wawancara terhadap ketua Pokdarwis Selo Argo Boyolali: 
“Faktor penghambatnya Begini mas, Terdapat masyarakat yang kurang sadar 
terhadap keindahan lingkungan setempat, Contoh: masih banyak warga yang 
menaruh pupuk kandang disekitar wisata atau mengalirkan kotoran hewan lewat 
selokan disekitar area wisata.Di basecamp sering terjadi cek-cok, padahal sudah 
ada pembagian, kebanyakan pemilik kurang sabar menunggu pembagi tetapi 
 
 
 
 
sudah diambil duluan”. (wawancara bapak suyitno 11-08-2018 19:00 di 
kediaman bapak suyitno) 
 
 
Berikut adalah hasil wawancara kepada pengurus pokdarwis yaitu bapak Joko 
Purnomo bebrapa hambatan yang dimiliki Wisata Gancik Hill Top adalah: 
“Sebenarnya faktor penghambatnya itu begini mas,  jangkauan ke pariwisata 
untuk pengembangan maksudnya untuk kedepan masih butuh pembenahan agar 
wisata terus berkembang dan meningkat, kedua Penjual dari warga sekitar belum 
di tata untuk kedepan dan belum di tata di kasih gasebo-gasebo biar rapi”. 
(wawancara Joko Purnomo 11-08-2018 19:00 di kediaman Joko Purnomo) 
 
Pendapat ini didukung oleh warga yang mengungkapkan bahwa: 
“Faktor penghambatnya yaitu mas masalah penataan warung warung yang 
belum rapu dan dari masyarakat tapi setelah ramai Alhamdulillah semua sudah 
mendukung. Karena kebanyakan warga tani banyak yang menyambut masyarakat 
masih kaku” (wawancara ibu Yanti 16-08-2018 22:00 di kediaman ibu Yanti) 
  
Kurangnya kesadaran dan aktualisasi Sapta Pesona, masyarakat wisata Gancik 
Hill Top belum mempunyai kesaradaran dan aktualisasi terhadap Sapta Pesona 
seperti aspek keindahan, tentunya hal ini menjadi penghambat berkembangnya 
suatu pariwisata suatu daerah. Karena keindahan merupakan salah satu unsur dari 
Sapta Pesona. 
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa dalam upaya 
mengembangkan potensi pariwisata Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali 
mengalami hambatan, hambatan tersebut berasal dari beberapa warga dimana 
warga kurang peduli terhadap kerapian dan keindahan lingkungan. Padahal 
keindahan lingkungan merupakan salah satu unsur dari Sapta Pesona. Sapta 
Pesona sendiri harus di wujudkan dalam kepariwisataan suatu daerah, kerena 
mewujudakan Sapta Pesona dapat mewujudkan pengembangan pariwisata itu 
sendiri. 
 
 
 
 
Salah satu upaya untuk mengatasi hal ini Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali mulai melakukan sosialisasi terkait dengan Sapta Pesona, tujuannya agar 
tercipta lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya Gancik Hill Top, salah 
satunya unsur keindahan lingkungan. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari data hasil 
wawancara terhadap subyek penelitian dan dari pengamatan yang peneliti lakukan 
serta hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti melakukan 
pembahasan mengenai upaya Pokdarwis Selo Argo dalam meningkatkan 
kunjungan wisata wisatawan Gancik Hill Top Boyolali dan faktor pendukung 
serta penghambat Gancik Hill Top Boyolali. Pembahasan dilakukan berdasarkan 
pertanyaan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun beberapa aspek 
yang akan dijadikan pembahasan dalam penelitian kali ini adalah: 
3. Upaya Pokdarwis Selo Argo untuk Meningkatan Minat Mengunjung 
wisatawan.  
a.  Menurut Philip Kotler (2006: 191) rangsangan untuk mengukur minat 
berkunjung yaitu : 
1.) Product (produk), di dalam wisata Gancik Hill Top memiliki product 
wisata seperti, pemandangan alam, gardu pandang, menara dan 
pendapa. Dan ada juga produk pesaing seperti wisata New Selo yang 
juga memiliki jalur pendakian gunung Merapi. 
2.) Price (harga) Pokdarwis Selo Argo menentukan harga tiket masuk 
wisata Gancik Hill Top yang sangat terjangkau di semua kalangan, 
 
 
 
 
hanya dengan 5000 rupiah pengunjung bisa menikmati keindahan 
wisata Gancik Hill Top. 
3.) place (tempat) wisata Gancik Hill Top terletak di ketinggian lereng 
gunung Merbabu yang membuat pemandangan di sana cukup indah. 
Pokdarwis Selo Argo juga terus merancang pembangunan tempat 
wisata dan menambah wahana baru Gancik Hill Top agar 
pengunjung tidak bosan berkunjung dan terus menarik wisatawan 
baru lainnya. 
4.) promotion (promosi) untuk upaya meningkatkan minat pengunjung 
wisata Gancik Hill Top, Pokdarwis Selo Argo mengenalkan 
wisatanya melalui media Facebook, Instagram, dan dengan adanya 
pemberitaan di media Televisi seperti di Solopos TV, Koran, 
menciptakan lagu Gancik Hill Top dan di Buat vidio klip, penanaman 
pohon  di sekitar wisata Gancik Hill Top, mengadakan seminar 
apabila ada tamu di Gancik Hill Top dan prestasi yang di miliki 
Gancik Hill Top. 
b. wisata Gancik Hill Top menjadi salah satu desa wisata terbaik di Kabupaten 
Boyolali. 
Wisata Gancik Hill Top dalam proses minat berkunjung tentunya terdapat suatu 
organisasi yang bergerak dalam pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan 
pariwisata. Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali merupakan salah satu 
organisasi yang bergerak dalam pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan 
Wisata Gancik Hill Top Boyolali. Dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata 
 
 
 
 
Selo Argo Boyolali di Wisata Gancik Hill Top Boyolali dapat dilihat dari 
bertambahnya sarana dan prasarana. 
Gancik Hill Top menjadi salah satu desa wisata terbaik Seperti yang dikatakan 
oleh Oka A. Yoeti (1983: 56) bahwa pengembangan pariwisata merupakan usaha 
yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki obyek wisata yang 
sedang dilakukan di pasarkan ataupun yang akan dipasarkan. Pengembangan 
tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan kepada wisatawan semenjak 
berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat tujuan hingga kembali ke tempat 
semula. Gancik Hill Top merupakan salah satu wisata terbaik dan menjadi proyek 
percontohan desa wisata oleh pemerintah Kabupaten Boyolali.  
Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali sangat berperan dalam pencapaian 
ini. Kelompok inilah yang mengangkat potensi pariwisata yang dimiliki Gancik 
Hill Top dan mengelola sekaligusmengembangkannya sehingga pariwisata di 
Gancik Hill Top maju dan berkembang. Dalam pengelolaannya Kelompok Sadar 
Wisata Selo Argo Boyolali membangun dan memperbaiki infrastruktur pariwisata 
di Gancik Hill Top, obyek wisata Gancik Hill Top dimana lahan parkirnya 
diperluas, akses jalan yang lebih luas, mempunyai toilet, muhsola, gardu pandang, 
warung kopi dan gazebo. Tidak hanya itu saja Gancik Hill Top melakukan 
pengembangan yaitu sebagai berikut: Adanya home stay, Adanya ga-jek, Sufernir 
seperti kaos gantungan kunci, Adanya warung warung dari warga setempat. 
c. Kunjungan Wisatawan Meningkat 
Setelah Wisata Gancik Hill Top dikelola Kelompok Sadar Wisata Selo argo 
Boyolali kunjungan wisatawan yang berkunjung meningkat. Kunjungan 
 
 
 
 
wisatawan tidak hanya berasal dari domestik saja akan tetapi juga berasal dari 
mancanegara. Salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Gancik 
Hill Top adalah pemandangan indah yang notabene ikon Desa Wisata Selo. 
Penigkatan pengunjung dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Data Pengunjung Wisata Gancik Hill Top Selo Boyolali 
Tahun 2016-2017 
No  Tahun  Total Pengunjung 
01 2016 21.738 
02 2017 22.913 
Wisata Gancik Hill Top 2017.   Sumber : Pokdarwis Selo 
Argo 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 tempat wisata mengalami 
peningkatan pengunjung yaitu sebesar 1.175. Hal ini membuktikan bahwa 
pengunjung setahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup berarti. Salah 
satu dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Selo Ago Boyolali dalam 
pengembangan potensi pariwisata di Gancik Hill Top salah satunya adalah 
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Bukit Gancik Hill Top meningkat. 
Obyek wisata Gancik Hill Top dapat menjual kurang lebih 100 tiket per hari di 
hari biasa, bahkan di akhir pekan kunjungan wisatawan yang datang ke Gancik 
Hill Top bertambah. 
Pada musim libur panjang jumlah wisatawan yang melakukan reservasi pun 
banyak, bahkan Kelompok Sadar Wisata Selo Ago Boyolali sering menolak 
wisatawan. Hal ini dikarenakan Sebisa mungkin Kelompok Sadar Wisata Selo 
Ago Boyolali menjaga keasrian Gancik Hill Top, sehingga dapat menyajikan 
pariwisata yang eksklusif. Wisatawan yang berkunjung pun tidak hanya berasal 
 
 
 
 
dari luar negeri, sering terdapat wisatawan dari luar negeri salah satunya berasal 
dari negara Jerman dan Malaysia. 
4. Proses Pengenalan Melalui Program Kegiatan 
1) Pokdarwis Selo Argo mengadakan pertemuan rutin anggota untuk 
mengembangkan wisata Gancik Hill Top dan mengadakan pertemuan rutin 
anggota ojek agar kompak. 
2) Pokdarwis mengadakan penanaman pohon di sekitar wisata Gancik Hill Top. 
3) Pokdarwis Selo Argo mengadakan seminar tentang awal mula Gancik dan 
perkembangannya apabila ada Tamu. 
4) Gancik masuk koran dengan banyaknya wartawan  datang Gancik Hill Top 
dan menjadikanya partner kerja, menjual Gancik Hill Top tidak mungkin 
hanya  melalui medsos karena medsos hanya terbatas hanya dari teman kita. 
Berdasarkan wawancara terhadap pengurus khusus program pengembangan 
sebagai berikut: 
“Dari Solopos, KR, kita gandeng dan semenjak itu wartawan yang lain melihat 
berita yang bagus langsung pada meliput bahkan dri stasiun tv sctv, tatv dan 
lainnya”. (wawancara Joko Purnomo 11-08-2018 21:00 di kediaman Joko 
Purnomo) 
 
Dari beberapa pemaparan tersebut peneliti juga mengambil inti proses 
meningkatkan pengunjung Wisata Gancik Hill Top yaitu Objek dan Daya Tarik 
Wisata, Daya tarik wisata yang juga disebut objek wisata merupakan potensi yang 
menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata, Sarana 
dan Prasarana Wisata. Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan 
wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati  
perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah 
 
 
 
 
tujuan wisata ialah penginapan, biro perjalanan, alat transportasi, rumah makan 
serta sarana pendukunglainnya. Sedangkan prasarana wisata merupakan sumber 
daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh 
wisatawan dalam perjalanannya ke daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya, Tata laksana atau 
Infrastuktur. Situasi yang mendukung fungsi saranadan prasarana wisata, baik 
berupa sistem pengelolaan maupun bangunan fisik. Seperti halnya sistem 
pengairan, sumber listrik, jalur angkutan, Masyarakat atau lingkungan, 
Terbinanya masyarakat yang sadar wisata akan berdampak positif karena mereka 
akan memperoleh keuntungan dari para wisatawan yang berkunjung. Selain itu 
perlu adanya upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam pengelolaan 
obyek wisata. 
5. Apa Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Pokdarwis Selo Argo 
dalam meningkatkan Minat berkunjung wisatawan Gancik Hill Top Selo 
Boyolali. 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan proses wawancara dan analisis data yang dapat diperoleh penulis dari 
tempat wisata Gancik Hil Top Boyolali dapat diketahui berbagai faktor pendorong 
yang dapat dikategorikan faktor pokok dalam proses meningkatkan pengunjung 
atau wisatawan Gancik Hill Top Boyolali sebagai berikut: 
1) Kekompakan masyarakat dan antusiasme yang tinggi, menjadikan wisata 
Gancik Hill Top sebagai wisata icon Boyolali 
 
 
 
 
2) Anggota kelompok mengumpulkan data-data Gancik Hill Top sebagai sumber 
sejarah peradaban adanya tempat wisata wisata Gancik Hill Top. 
3) Elemen-elemen pemerintah desa, kecamatan dan pariwisata yang mendukung 
setiap program untuk wisata Gancik Hill Top. 
4) Pemerintah yang sekarang sudah ada yang menuntun terutama dari disdikpora 
Boyolali. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Peran Pokdarwis telah mendukung 
proses berkembangnya Wisata Gancik Hill Top yaitu Menjaga dan 
mempertahankan Keseimbangan alam untuk masa depan serta, memanfaatkan 
alam tanpa merusaknya, Mengembangkan pariwisata dan mengali potensi alam 
untuk terciptanya, lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat, Penyadaran 
Sapta Pesona (aman, tertib, sejuk, indah, ramah tamah, kenangan) kepada 
masyarakat, Meningkatkan SDM masyarakat Desa Selo dibidang pariwisata. 
b. Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa dalam upaya 
mengembangkan potensi pariwisata Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali 
mengalami hambatan, hambatan tersebut berasal dari beberapa warga dimana 
warga kurang peduli terhadap kerapian dan keindahan lingkungan. Padahal 
keindahan lingkungan merupakan salah satu unsur dari Sapta Pesona. Sapta 
Pesona sendiri harus di wujudkan dalam kepariwisataan suatu daerah, kerena 
mewujudakan Sapta Pesona dapat mewujudkan pengembangan pariwisata itu 
sendiri.  
 
 
 
 
Salah satu upaya untuk mengatasi hal ini Kelompok Sadar Wisata Selo Argo 
Boyolali mulai melakukan sosialisasi terkait dengan Sapta Pesona, tujuannya agar 
tercipta lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya Gancik Hill Top, salah 
satunya unsur keindahan lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1). Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
Pokdarwis Selo Argo untuk menarik minat pengunjung di wisata Gancik Hill Top 
yang meliputi produck, price, place, promotion, faktor pendukung dan faktor 
prnghambat sebagai berikut: 
1. Product (produk), di dalam wisata Gancik Hill Top memiliki product 
wisata seperti, pemandangan alam, gardu pandang, menara dan pendapa. 
Dan ada juga produk pesaing seperti wisata New Selo yang juga memiliki 
jalur pendakian gunung Merapi. 
2. Price (harga) Pokdarwis Selo Argo menentukan harga tiket masuk wisata 
Gancik Hill Top yang sangat terjangkau di semua kalangan, hanya dengan 
5000 rupiah pengunjung bisa menikmati keindahan wisata Gancik Hill 
Top. 
3. place (tempat) wisata Gancik Hill Top terletak di ketinggian lereng 
gunung Merbabu yang membuat pemandangan di sana cukup indah. 
Pokdarwis Selo Argo juga terus merancang pembangunan tempat wisata 
dan menambah wahana baru Gancik Hill Top agar pengunjung tidak 
bosan berkunjung dan terus menarik wisatawan baru lainnya. 
4. promotion (promosi) untuk upaya meningkatkan minat pengunjung wisata 
Gancik Hill Top, Pokdarwis Selo Argo mengenalkan wisatanya melalui 
media Facebook, Instagram, dan dengan adanya pemberitaan di media 
 
 
 
 
Televisi seperti di Solopos TV, Koran, menciptakan lagu Gancik Hill Top 
dan di Buat vidio klip, penanaman pohon  di sekitar wisata Gancik Hill 
Top, mengadakan seminar apabila ada tamu di Gancik Hill Top dan 
prestasi yang di miliki Gancik Hill Top. 
2). Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam 
mewujudkan Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata, yaitu: 
- Dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali, sumber daya 
manusia, sumber daya alam dan kearifan budaya lokal yang tetap dilestarikan.  
3). Faktor penghambat Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam 
mewujudkan Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata, yaitu:  
- Kurangnya partisipasi masyarakatdan kesadaran serta aktualisasi masyarakat 
terhadap nilai Sapta Pesona. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak kekurangan. 
Karena kurangnya ilmu peneliti dalam menyingkronkan hasil wawancara dengan 
Teori. Dengan keterbatasan inilah penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini sangat membantu bagi peneliti 
jika akan melakukan penelitian berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti, 
makadapat disampaikan beberapa saran yang dapat berguna baik untuk 
pembaca,pemertintah, kelompok sadar wisata dan masyarakat, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali diharapkan membuat program-
program yang lebih bervariatif sesuai dengan perkembangan pariwisata. 
Adapun program-program yang telah berjalan dapat dimaksimalkan dalam 
upaya pengembangan potensi pariwisata di Gancik Hill Top. 
2. Diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dapat terus memberi 
dukungan pembinaan, dan pelatihan-pelatihan terkait dengan pariwisata 
terhadap Kelompok Sadar Wisata Selo Argo Boyolali dalam upaya 
mengembangkan potensi dan membangun pariwisata  sehingga Gancik Hill 
Top dapat menjadi daerah tujuan wisata. 
3. Diharapkan Kelompok sadar wisata Selo Argo Boyolali lebih meningkatkan 
perannya dalam upaya menanamkan nilai-nilai Sapta Pesona kepada 
masyarakat sehinga mereka dapat mengamalkan nilai-nilai Sapta Pesona 
untuk terciptanya lingkungan yang kondusif sehingga pembanguan dan 
pengembangan pariwisata dapat tercapai sesuai dengan yang diharapakan 
masyarakat. 
4. Bagi masyarakat di Pokdarwis Selo Argo diharapkan lebih meningkatkan 
partisi pasinya dan juga pengamalan nilai-nilai Sapta Pesona sehingga 
mendorong pembangunan dan pengembangan pariwisata Di Gancik Hill Top. 
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INTERVIEW GUIDE 
Nama Informan : Suyitno  
Jabatan  : Pemimpin Pokdarwis Selo Argo 
1. Apakah Visi dan Misi Pokdarwis Selo Argo? 
2. Apakah maksud, Tujuan dan Fungsi di bentuk Pokdarwis Selo Argo? 
3. Apa manfaat Pokdarwis Selo Argo? 
4. Apa saja sarana dan prasarana Pokdarwis Selo Argo? 
5. Apa saja jaringan kerjasama dan prestasi kelompok Pokdarwis Selo Argo? 
6. Apa saja peran Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi 
pariwisata Gancik Hill Top? 
7. Apa saja program kegiatan Pokdarwis Selo Argo? 
8. Apa faktor pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top  dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
9. Apa saja menu yang di tawarkan wisata Gancik Hill Top? 
10. Apa faktor penghambat Obyek wisata Gancik Hill Top dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
11. Apa dampak Pokdarwis Selo Argo dalam Pengembangan potensi wisata 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata? 
Nama Informan : Marsudi 
Jabatan : Pembina 
1. Apakah Visi dan Misi Pokdarwis Selo Argo? 
2. Bagaimana awal terbentuknya wisata Gancik Hill Top? 
3. Bagaimana dana perkembangan Bukit Gancik Hill Top? 
 
 
 
 
4. Berapakah rata rata perminggu pengunjung di wisata Gancik Hill Top? 
5. Bagaimana menurut anda tentang jalur pendakian di Gancik Hill Top, dan 
ada berapa Basecamp di jalur pendakian Gancik Hill Top? 
6. Apa saja sarana dan prasarana Gancik Hill Top? 
7. Apa saja manfaat Pokdarwis Selo Argo? 
8. Apa faktor pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top  dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
9. Apa saja kegiatan kelompok pokdarwis Selo Argo? 
10. Apa faktor penghambat Obyek wisata Gancik Hill Top dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
11. Apa dampak Pokdarwis Selo Argo dalam Pengembangan potensi wisata 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata? 
Nama Informan : Eko Sulistiyanto 
Jabatan : Sekertaris  
1. Apakah Visi dan Misi Pokdarwis Selo Argo? 
2. Apakah maksud, Tujuan dan Fungsi di bentuk Pokdarwis Selo Argo? 
3. Apa manfaat Pokdarwis Selo Argo? 
4. Apa saja sarana dan prasarana Pokdarwis Selo Argo? 
5. Apa saja jaringan kerjasama dan prestasi kelompok Pokdarwis Selo Argo? 
6. Apa saja peran Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi 
pariwisata Gancik Hill Top? 
7. Apa saja program kegiatan Pokdarwis Selo Argo? 
 
 
 
 
8. Apa faktor pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top  dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
9. Apa faktor penghambat Obyek wisata Gancik Hill Top dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
10. Apa dampak Pokdarwis Selo Argo dalam Pengembangan potensi wisata 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata? 
Nama Informan : Joko Purnomo 
Jabatan : Seksi Publikasi 
1. Mengapa perekapan penjualan tiket wisata  Gancik Hill Top? 
2. Apakah maksud, Tujuan dan Fungsi di bentuk Pokdarwis Selo Argo? 
3. Gancik Hill Top? 
4. Apa saja sarana dan prasarana Pokdarwis Selo Argo? 
5. Gancik Hill Top? 
6. Apa saja peran Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi 
pariwisata Gancik Hill Top? 
7. Apa saja program kegiatan Pokdarwis Selo Argo? 
8. Apa faktor pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top  dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
9. Apa faktor penghambat Obyek wisata Gancik Hill Top dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
10. Apa dampak Pokdarwis Selo Argo dalam Pengembangan potensi wisata 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata? 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Kliwon 
Jabatan : SAR 
1. Apakah Visi dan Misi Pokdarwis Selo Argo? 
2. Apakah maksud, Tujuan dan Fungsi di bentuk Pokdarwis Selo Argo? 
3. Apa manfaat Pokdarwis Selo Argo? 
4. Apa saja sarana dan prasarana Pokdarwis Selo Argo? 
5. Apa saja jaringan kerjasama dan prestasi kelompok Pokdarwis Selo Argo? 
6. Bagaimana pendapat anda pengembangan potensi pariwisata Gancik Hill 
Top sebagai jalur pendakian? 
7. Apa saja program kegiatan Pokdarwis Selo Argo? 
8. Apa faktor pendukung Obyek Wisata Gancik Hill Top  dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
9. Apa faktor penghambat Obyek wisata Gancik Hill Top dan Pokdarwis 
Selo Argo? 
10. Apa dampak Pokdarwis Selo Argo dalam Pengembangan potensi wisata 
Gancik Hill Top sebagai daerah tujuan wisata? 
 
Nama Informan : Yanti 
Jabatan : Warga 
1. Apa yang anda ketahui tentang Pokdarwis Selo Argo? 
2. Apakah maksud, Tujuan dan Fungsi di bentuk Pokdarwis Selo Argo? 
3. Apa manfaat Pokdarwis Selo Argo bagi masyarakat? 
 
 
 
 
4. Apa saja sarana dan prasarana Pokdarwis Selo Argo? 
5. Perkembangan apa saja setelah di bentuk pokdarwis selo Argo? 
6. Apa dampak terhadap warga setelah di bentuknya Pokdarwis Selo Argo? 
Nama Informan : Soleh 
Jabatan  : pengunjung Lokal 
1. Dari mana Anda mengetahui wisata Gancik Hill Top? 
2. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata Gancik Hill Top? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang perkembangan wisata Gancik Hill Top 
dan sambutan warga terhadap wisatawan? 
4. Apakah akses ke wisata Gancik Hill Top sudah Mudah di jangkau? 
5. Setelah anda berkunjung ke Wisata bukit gancik apakah anda ingin 
berkunjung lagi di kemudian hari? 
6. Wisata Gancik Hill Top merupakan wisata yangdi kelola oleh kelompok 
sadar wisata, menurut anda apakah ada masukan buat pengelola tentang 
pemasaran wisata dan penggembangan wisata Gancik agar wisata gancik 
lebih dapat di ketahui dan di minati wisatawan secara meluas? 
7. Setelah mengunjungi Gancik Hill Top bagaimana pendapat anda, tentang 
sarana dan prasarana yg ada di Gancik Hill Top? 
Nama Informan : Ridwan  
Jabatan : Pengunjung akap, Ungaran Semarang 
1. Dari mana Anda mengetahui wisata Gancik Hill Top? 
2. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata Gancik Hill Top? 
3. Mengapa anda tertarik ke wisata Gancik Hill Top? 
 
 
 
 
4. Bagaimana pendapat anda tentang perkembangan wisata Gancik Hill Top 
dan sambutan warga terhadap wisatawan? 
5. Apakah akses ke wisata Gancik Hill Top sudah Mudah di jangkau? 
6. Setelah anda berkunjung ke Wisata bukit gancik apakah anda ingin 
berkunjung lagi di kemudian hari? 
7. Wisata Gancik Hill Top merupakan wisata yangdi kelola oleh kelompok 
sadar wisata, menurut anda apakah ada masukan buat pengelola tentang 
pemasaran wisata dan penggembangan wisata Gancik agar wisata gancik 
lebih dapat di ketahui dan di minati wisatawan secara meluas? 
8. Setelah mengunjungi Gancik Hill Top bagaimana pendapat anda, tentang 
sarana dan prasarana yg ada di Gancik Hill Top? 
Nama Informan : Aland 
Jabatan : Wisatawan Asing 
1. Why do you climb the Merbabu mountain throught the Gancik Hill Top? 
2. After you climb the mountain, how do you think about climbing the 
Gancik Hill Top smooth lane? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 1 
Nama    : Suyitno 
Jabatan  : Ketua Pokdarwis 
Waktu Wawancara : 11 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Kediaman bapak Suyitno 
1. Visi  
a. Menciptakan kewirausahaan dibidang pariwisataan. 
b. Memajukan desa Selo. 
c. Membangun Selo agar menjadi desa yang berdikari agar dapat 
membantu pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja. 
2. Mengembangkan pariwisata ditingkat kecamatan pada khususnya desa 
Selo. 
3. Manfaat Pokdarwis Selo Argo 
a. Secara keseluruhan masyarakat maupun kelompok memunculkan 
usaha menengah seperti jasa ojek ataupun basecamp, di Gancik 
sendiri sudah terdapat 14 basecamp yang digunakan untuk 
menginap wisatawan Gancik/Merbabu. 
b. Dimanfaatkan juga masyarakat per Rt. 
4. Sarana Pokdawis Selo Argo 
a. Tempat selvy 
 
 
 
 
b. Menara panjang 
c. Toilet 
d. Wisata hutan  
5. Jaringan kerjasama Pokdarwis Selo Argo 
a. Seluruh Pokdarwis yang ada di seluruh kab Boyolali. Saya sendiri 
termasuk anggota Pokdarwis di bidang sarana dan prasarana. 
b. Dengan pariwisata mendirikan paguyupan setiap 3 bulan sekali 
mengadakan pertemuan rutin. 
c. Dengan KKN IAIN Surakarta dalam bidang pengembangan wisata 
diantaranya membuat tempat foto yang baru, pemasangan lampu 
hias, pengecatan jalan dari tugu Selo Punting sampai rt 2, 
pengecatan menara yang baru. 
Prestasi Pokdarwis Selo Argo 
1. Tahun 2011 Pokdarwis Selo Argo mengikuti lomba apresiasi 
Pokdarwis se-Jawa Tengah yang terdiri dari 400 kelompok Dawis 
mendapatkan nomor 3. 
2. Di Brebes diapresiasi dan kompeksi juara 6 se-Jawa Tengah 
dikarenakan perkembanggan wisata jaman sekarang semakin 
meningkat. 
6. Peran Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi pariwisata 
Gancik. 
 
 
 
 
 Peran utamanya adalah koordinator jadi saat pengembangan kita 
sudah dibuatkan sub-sub yang berperan sebagai pelaksanaan 
pengembangan sekaligus memotivasi setiap kegiatan itu juga. 
7. Program  
Tahun 2018 ada 9 program belum terealisasi semua 
a. Loket jadi 2 
b. Penambahan gazebo 
c. Pelebaran jalan  
d. Penambahan hara wisata  
e. Permainan anak  
f. Toilet 
g. Mushola 
h. Sepeda gunung 
i. Pembuatan taman 
Yang sudah terealisasi gazebo, loket dan pembuatan gapura pintu masuk. 
8. Faktor pendukung utama adalah  
e. kekompakan masyarakat untuk menjadikan wisata Gancik sebagai 
wisata icon Boyolali 
f. anggota kelompok antusias mengumpulkan data –data Gancik 
g. elemen-elemen pemerintah desa, kecamatan dan pariwisata yang 
mendukung setiap program untuk wisata Gancik. 
Ada campur tangan dari pemerintah desa Selo diantaranya pembuatan 
pedes, pengelolaan dukuh setempat. 
 
 
 
 
9. Di wisata Gancik ini sekarang tersedia berbagai macam spot wisata seperti 
wisata tani, wisata pendakian, tempat out bound, tempat camping, dan 
wisata pemandangan gunung merapi wisata Gancik merupakan wisata 
yang terletak strategis yang bisa melihat lokasi di timur gunung merbabu, 
jika malam di sana bagai dua langit, dan dikala pagi golden Sunrise. 
10. Faktor penghambat 
a. Terdapat masyarakat yang kurang sadar terhadap keindahan 
lingkungan setempat  
Contoh: masih banyak warga yang menaruh pupuk kandang 
disekitar wisata atau mengalirkan kotoran hewan lewat selokan 
disekitar area wisata. 
b. Di basecamp sering terjadi cek-cok, padahal sudah ada pembagian, 
kebanyakan pemilik kurang sabar menunggu pembagi tetapi sudah 
diambil duluan. 
11. Pengembangan Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi 
wilayah Gancik hill Top 
a. Munculnya poster 
b. Munculnya basecamp 
c. Munculnya homestay 
d. Munculnya pedagang 
e. Munculnya ojek 
Dampak negatifnyapun juga ada 
 
 
 
 
a. Sebelum ada Pokdarwis gunung selalu bersih tetapi sekarang banyak 
ditemukan sampah yang tercecer dimana-mana 
b. Banyak orang yang tidak sesuai prosedur pengunjungan. 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 2 
Nama    : Marsudi 
Jabatan  : Pembina / penasehat  
Waktu Wawancara : 11 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Kediaman anaknya Joko Purnomo 
1. Meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan warga masyarakat. 
2. Awal mula terbentuknya Gancik pertemuan membuat gagasan membuat 
menara, setelah rapat karang taruna dan semua perangkat sebelum berdiri 
nama bukit tersebut sudah bernama Gancik. Pada tahun 2015 masyarakat 
mengumpukan bambu  dan meminjam kas masyrakat sebesar 800,000 
untuk membangun menara 1 bertingkat 3, dan pada awal puasa mulai di 
tarik retribusi masuk untuk pengembangan wisata Gancik sebesar 2000, 
dan setelah gancik  ramai di perdeskan 5000/ pengunjung dan di 
kembangkan membuat jembatan dari kayu yang di ambil bukan dari hutan 
tetapi dari milik warga. Sebelum di buat jalan, jalan hanya setapak lalu di 
lebarkan. 
 
 
 
 
3. Desa yang berjumlah 250 kk dan setiap kk di mintai iuran untuk pelebaran 
jalan tetapi kini setelah ramai tidak di mintai iuran warga untuk 
pengembangan Gancik dengan pendapatan Gancik itu sendiri. 
4. Pengunjung perminggu rata rata 500 setelah lebaran sampai sekarang 
tambah ramai karena suksesnya pempublikasian. 
5. Dari pendakian juga menambah ramai dan mempermudah memperluaskan 
untuk mengenalkan Gancik yang dulu hanya di pakai tim SAR untuk jalur 
evakuasi sekarang sudah menjadi populer para pendaki Merbabu karena 
evisien waktunya. 
6. Dan di jalur pendakian Gancik sudah ada 14 basecamp 
7. Belum ada dana dari pemerintah tetapi dari banpres untuk membuat joglo 
dan menara. Yang pertama dari JUT (jalan usaha tani), terus di susul 
bangub dan di lanjut banpres itu. 
8. Sarana dan prasarana pembangunan gasebo 3, tangga masuk pendopo, 
dinding pembetulan joglo, lampu hias, pengecatan jembatan dan 
pengecatan jalan jalan dari IAIN Surakarta, dan akan di buat loket 2 
tempat agar lebih mudah.  
9. Manfaat kesejahteraan masyarakat yang merata. Mengurangi angka 
pengangguran  
10. Sudah mendapat SK dari kabupaten setelah in tanggal 14-15 agustus ada 
rapat penguatan dan pengukuhan desa pariwisata dari kementrian. 
11. Pemerintah yang sekarang udah ada yang menuntun terutama dari 
disdikpora Boyolali. 
 
 
 
 
12. Kegiatan Pokdarwis ojek di bawah naungan kelompok Pokdarwis ada 
rapat ojek dan ada tahlilan bersama kelompok ojek 1 minggu sekali. Dan 
pada kelompok Pokdarwis 1 bulan sekali. 
13. Faktor penghambat dari masyarakat tapi setelah ramai Alhamdulillah 
semua sudah mendukung. Karena kebanyakan warga tani banyak yang 
menyambut masyarakat masih kaku 
14. Di Gancik juga ada cendramata seperti kaos, gelang, topi, gantungan kunci  
15. Adanya home stay membuat pengunjung yang jauh nginep dan menikmati 
Gancik saat sunrise. 
16. Dan ada juga tim SAR Alap-alap Merbabu 
17. Gancik pada jaman dahulu konon tempat mancik kyai syarif kalau turun 
naik gunung mancik di tempat yang sekarang bukit Gancik itu. 
18. Tapak Bima juga satu ikon Gancik dan di temukan sebulum akan di 
resmikan bukit Gancik oleh pak lurah. 
19. Ikon macan di Gancik tidak sembarang di buat merupakan ikon hewan 
yang di naiki kyai syarif saat naik turun gunung. 
20. Dan ada ikon gambar elang merupakan lambang karena Gancik 
merupakan tempat pemantauan elang Jawa. 
21. Jarak warga ke pasar atau akses jalan raya 2 km 
22. Ada tempat camping, tempat outbond  Hutan pinus, Goa jalak, Batu buto 
di bukit Gancik.  
 
  
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 3 
Nama    : Eko Sulistiyo 
Jabatan  : Sekertaris 
Waktu Wawancara : 11 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Rumah bapak Eko Sulistiyo 
1. Visi  
1. Memajukan desa Selo dan meningkatkan SDM desa Selo, agar menuju 
masyarakat yang maju 
2. Membuat lapangan kerja untuk masyarakat sekitar. 
3. Mengompakkan masyarakat 
4. Membangun daerah potensi wisata ditingkat kecamatan pada 
khususnya desa Selo agar dapat meningkatkan dan memanfaatkan 
tempat yang mempunyai potensi wisata bagus. 
5. Manfaat Pokdarwis Selo Argo 
6. Menampung dan menggerakkan usulan anggota untuk memajukan 
wisata agar usul dari semua anggota dapat di pertimbangkan dan di 
jadikan pengembangan wisata. 
7. Sarana Pokdawis Selo Argo 
 
 
 
 
Gardu pandang yang bisa melihat daerah bawah seperti Boyolali, Solo 
dan sekitarnya, pendapa untuk pertemuan, hutan pinus kalau untuk 
outbound dan juga ada area camping.  
8. Jaringan kerjasama Pokdarwis Selo Argo 
Dari dinas pemerintahan Boyolali meski belum membantu dengan 
uang tetapi sudah membantu untuk mempublikasikan Gancik Hill Top. 
Dengan kkn iain surakarta tahun 2017-2018 menambah banyak 
masukan untuk perkembangan wisata Gancik Hill Top 
9. Prestasi Pokdarwis Selo Argo 
- Tahun 2016 Pokdarwis Selo Argo mengikuti lomba apresiasi 
Pokdarwis se-Jawa Tengah yang terdiri dari 400 kelompok Dawis 
mendapatkan nomor 3. 
- Di Brebes diapresiasi dan kompeksi juara 6 se-Jawa Tengah 
dikarenakan perkembanggan wisata jaman sekarang semakin 
meningkat dan akan di susun perkembangan agar Gancik tidak 
tertinggal. 
10. Peran Pokdarwis Selo Argo mengembangkan dan mengkoordinasi 
Gancik dan mengelelola wisata Gancik agar semakin maju. 
a. Program  
Pokdarwis Selo Argo mengadakan pertemuan rutin anggota untuk 
mengembangkan wisata Gancik dan mengadakan pertemuan rutin 
anggota ojek agar kompak. 
11. Faktor pendukung utama adalah  
 
 
 
 
Yang terutama dari masyrakat yang mensuport Pokdarwis Selo Argo, 
dan dari pemerintas yang juga sudah mendukung Pokdarwis Selo 
Argo. 
12. Faktor penghambat 
Kalau mau melakukan pengembangan terhambat dari susahnya 
jangkauan wisata Gancik Hill Top jadi harus berangsur angsur kalau 
mau buat perkembangan. 
13. Pengembangan Pokdarwis Selo Argo dalam pengembangan potensi 
wilayah Gancik Hill Top 
- Adanya home stay 
- Adanya ga-jek 
- Sufernir seperti kaos gantungan kunci 
- Adanya warung warung dari warga setempat 
-  
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 4 
Nama    : Joko Purnomo 
Jabatan  : Seksi Publikasi 
Waktu Wawancara : 11 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Rumah Joko Purnomo  
 
 
 
 
1. Dinas pariwisata meminta daftar falid pengunjung, dan rekap 
pemasukan bukit Gancik, biar bisa mengetahui jumlah pengunjung, 
pada saat ini data pengujung hanya di rekap melalui daftar tiket, 
dan di rekap perminggu, karena terdiri dari 5 RT dan yang 
mengurus 1 Rt 1 minggu di gilir dan pada 1 minggu melakuakan 
serah trima. 
2. Pokdarwis berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan, di 
samping itu juga meningkatkan SDM, membangun wadah 
kerjasama 1 kadus itu di wadahi oleh Pokdarwis dan mencapai 
kesejahteraan bersama. 
o Dari kalangan pemuda yang kemarin hanya petani, sekarang 
bisa belajar tukar ilmu pengalaman dan fikiran dan bisa diskusi. 
o Yang kemarin hanya keladang mengambil rumput sekarang 
bisa ngojek, yang dulu hanya jualan sayur sekarang bisa jualan 
di Gancik itu jadi bisa membangun peluang usaha. 
3. Kerjasama dari dinas pariwisata, juara 2 Jawa tengah Gancik yang 
ibarat anak masih merangkak tapi Alhamdulillah sudah di berikan 
kesempatan dan perkembagan yang pesat. 
4. Kegiatan Pokdarwis pertemuan, diskusi, pengembangan kebersihan 
pembuatan rest area, dan ga-jek. 
5. Faktor pendukung dari Gancik kesadaran warga dan masyarakat, 
dari pengunjung, dan dari KKN teman teman IAIN Surakarta 
banyak masukan dan dari Dinas Pariwisata. 
 
 
 
 
6. Gancik masuk koran karena saya mempunyai banyak kenalan 
wartawan dan saya jadikan partner kerja, karena saya menjual 
bukit Gancik tidak mungkin hanya  melalui medsos karena medsos 
hanya terbatas hanya dari teman kita. Dari Solopos, KR, kita 
gandeng dan semenjak itu wartawan yang lain melihat berita yang 
bagus langsung pada meliput bahkan dri stasiun tv sctv, tatv dan 
lainnya. 
7. Faktor penghambat jangkauan ke pariwisata untuk pengembangan 
8. Penjual dari warga sekitar tetapi belum di tata untuk kedepannya di 
tata di kasih gasebo-gasebo biar rapi. 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 5 
Nama    : kliwon 
Jabatan  : Seksi SAR 
Waktu Wawancara : 16 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : rumah pak Kliwon 
1. Visi 
Terwujudnya pariwisata Selo yang bagus , berdaya saing , dan bermanfaat 
bagi kesejahteraan masyarakat Selo yang berorientasi pada dunia 
pariwisata Agar mampu bersaing di bidang wisata. 
2. Misi 
 
 
 
 
Menggali / memanfaatkan potensi SDA dalam mendukung pariwisata 
sehingga kedepan lebih baik. 
3. Manfaat Pokdarwis Selo Argo adalah untuk menyusun pengurus dan Tim 
untuk mengemukakan usulan dan pendapat. 
4. Sarana Pokdarwis Selo Argo yaitu wisata Gancik Hill Top. 
5. Dari masyarakat setempat, jajaran kecamatan dan kelurahan, dinas 
pariwisata Boyolali Disdikporapar, 
6. Merancang perkembangan yang dulu Gancik Hill Top dulu jalur pendakian 
Gancik hanya untuk mengefakuasi pendaki yang sakit, sekarang setelah di 
buka jalur sudah lumayan ramai mas dan sudah di kenal banyak orang. 
7. Program Pokdarwis Selo Argo 
-  Meningkatkan pengetahuan dan wawasan para anggota Pokdarwis 
dalam bidang kepariwisataan. 
- Meningkatkan kemampuan dan keterampilan pada anggota dalam 
mengelola bidang usaha pariwisata dan usaha lainnya. 
- Mendorong atau memotivasi masyarakat agar menjadi tuan rumah 
yang baik bagi wisatawan. 
8. Faktor pendukung dari warga mungkin kalau warga kompak akan gampang 
untuk mengelola Pokdarwis Selo Argo. 
9. Faktor penghambat ya dari warga mungkin ada warga yang kurang percaya 
pada Pokdarwis Selo Argo ya namanya orang banyak akan tetapi sekarang 
banyak yang masyrakat sudah mendukung. 
 
 
 
 
10. Ya dampak yang saya rasakan sebagai tim SAR gunung Merbabu yang 
dulu jalur Gancik hanya di lewati saya dan tim SAR lainnya untuk 
mengefakuasi pendaki sekarang sudah ramai karena di buat jalur 
pendakian. 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 6 
Nama    : Yanti 
Jabatan  : Masyarakat/warga 
Waktu Wawancara : 16 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Tempat kediaman ibu yanti 
1. Menurut saya Pokdarwis Selo argo merupakan sebuah organisasi 
dari kampung  yang di kelola oleh kampung untuk kampung untuk 
mengembangkan potensi wisata daerah Selo. 
2. Agar dapat mempererat warga setempat dan merupakan wadah 
gagasan warga untuk mengembangkan memajukan daerah. 
3. Ya untuk saya pribadi yang dulu saya cuma ke ladang sekarang saya 
bisa berjualan menambah pemasukan saya, ya untuk ke globalnya 
mensejah terakan masyarakat, membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat sekitar. 
4. Ya mungkin dari perkumpulan rutin anggota, kumpulan rutin 
kelompok menjadikan masyarakat kompak untuk maju bersama. 
 
 
 
 
5. Ya kalau dari perkembangan jalan yang dulu rusak sekarang sudah 
di perbaiki, yang dulu hanya buat jalur evakuasi sekarang sudah 
bisa untuk jalur pendakian. 
6. ya dampaknya lumayan banyak sekarang masyarakat sekitar sini 
lumayan maju, dan sejahtera. 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 7 
Nama    : Soleh 
Jabatan  : wistawan lokal 
Waktu Wawancara : 17 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Wisata Gancik Hill Top 
1. Saya dulu waktu pertama tahu bukit Gancik Hill Top melalui media 
Facebook, waktu menara masih 1 buah dan jalanan masih setapak 
alami. 
2. Mungkin sudah tidak bisa lagi saya hitung karena saya dulu waktu 
pertama tahun 2015 saya membuat pembaruan status BBM teman 
teman pada tanya di mana itu dan tidak sedikit yang suruh 
nganterin. 
3. Ya saya suka saja semua wisata yang berada di alam, tetapi kalau 
menurut saya disanalah wisata yang paling strategis karena berada 
di lereng timur gunung Merbabu yang terletak lumayan tinggi 
 
 
 
 
sehingga bisa melihat dataran rendah yang terletak di timur gunung 
Merbabu. 
4. Kalo menurut saya perkembangan Gancik cukup sangat pesat, di 
lihat dari jalannya kemudian dari hiasan hiasan dan gasebonya yang 
dulu kayu sekarang di rubah menjadi besi, dan untuk sambutan 
warga ya ramah karena emang watak dari orang daerah Selo itu 
sopan dan ramah-ramah. 
5. Akses ke Gancik sekarang sudah mudah di jangkau karena yang 
dulu hanya jalan setapak sekarang sudah di rubah jalannya di 
lebarin dan untuk jalur SSB sekarang sudah bagus jalannya. 
6. Ya mungkin untuk perkembangannya harus di perbaharui agar 
wisatawan tidak jenuh ke wisata Gancik, apabila masih banyak 
pengunjung kan ntar secara otomatis pengunjung sudah 
mempublikkan ke teman temannya. 
7. Ya cukup memuaskan meskipun Joglo menara masih dalam 
berbaikan tetapi masih aja ada tempat untuk melihat pemandangan. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 8 
Nama    : Ridwan 
Jabatan  : Wistawan Luar Daerah 
Waktu Wawancara : 17 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Wisata gancik Hill Top 
1. Pertama tama mengetahui wisata Gancik Hill Top dari Instagram 
teman teman yang posting, lihat status, dan saya tertarik untuk 
mengunjunginya. 
2. Setelah melihat di sini bagus saya berniat untuk mengunjuginya ini 
merupakan kunjungan saya ke 3 kalinya di bukit Gancik Hill Top 
3. Karena pemandangannya masih asli dan dingin, cocok sekali dengan 
kesukaan saya. 
4. Saya pertama kesini tahun 2016 akhir, dulu di bawah tulisan Gancik 
Hill Top Jalanannya masih tanah dan ketika 2017 saya kesini sudah di 
cor. 
5. Untuk mencari tempat agak susah seharusnya plang plang di jalur 
Boyolali, Yang arah Selo di kasih tulisan bahwa Selo jalur 
Wisata/tulisan wisata Gancik hill top karena masih banyak orang 
yang tidak mengetahui bahwa Selo punya potensi wisata kan kalau 
untuk sekarang yang ada plang wisata Gancik ketika sudah sampai 
Selo. 
 
 
 
 
6. Menurut saya, saya masih tertarik aja untuk kesini, karena wisata dan 
tempat-tempat yang alami saya tidak akan bosan untuk 
mengunjunginya ,selama tempat itu bersih dan nyaman. 
7. Mungkin harus di rapikan lagi seperti gardu/lincak/lincak, gardu 
pandang harus di survai 1 bulan sekali, yang di mana harus di 
perbaiki dan untuk jalannya mungkin harus di perlebar lagi agar tidak 
teralu sempit dan ekstrim. 
8. Sarana dan prasarana lumayan sekarang sudah ada tukang ojek jadi 
mudah di jangkau, untuk tempat sampah mungkin harus di tambah 
karena masih banyak tempat sampah yang berserakan. 
9. Saya sangat tertarik aja dengan pemandangan Gancik. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA 
Wawancara 9 
Nama    : Aland 
Jabatan  : wistawan luar Negri 
Waktu Wawancara : 17 Agustus 2018 
Tempat Wawancara : Wisata gancik Hill Top 
1 Why do you climb the Merbabu mountain throught the Gancik Hill Top? 
Because according to the introduction I climbed Merbabu montain through 
the Gancik Hill Top is closer and more challenging. 
2. After you climb the mountain, how do you think about climbing the 
Gancik Hill Top smooth lane? 
I think the view is pretty good and challenging the terrain and faster to the 
top. 
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Ritual tahunan sedekah sumber Air  (Petri Tuk Babon) 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan pak Eko Sulistiyo sekertaris Pokdarwis 
 
Sunrise di Gancik Hill Top 
 
 
 
 
 
Akses jalan Gancik Hill Top sebelum di perbaiki. 
 
Gancik Hill Top sebelum di resmikan 
 
 
 
 
 
Gancik Hill Top saat masih Bambu 
  
Bersih gunung Pokdarwis Selo Argo 
 
 
 
 
 
Akses jalan Gancik Hill Top setelah di perbaharui. 
 
 
 
 
 
 
 
Gancik Hill Top setelah gardu pandang di ganti Besi 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Warga dan tim SAR 
Pemandangan Gancik Hill Top di malam hari setelah di kasih lampu hias dan di 
warnai 
 
 
 
 
Foto dengan wisata Asing 
wawancara ketua Pokdarwis Selo Argo Bapak Suyitno 
 
 
 
 
wawancara dengan wisatawan luar kota dan wisatawan setempat 
wawancara Joko Purnomo seksi publikasi Pokdarwis Selo Argo 
 
 
 
 
Foto wisata Gancik Hill Top sekarang. 
Lomba Pokdarwis Jawa Tengah 
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